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ABSTRAK

Nama . Marsella Fauzi Nurlita Sari
NIM : 220201015

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi  : Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang

Pembimbing : Realita, S.Ag., M.Ag

Analisis butir soal merupakan salah satu tahapan penting dalam evaluasi
pembelajaran untuk mengetahui mutu instrumen tes. Namun, berdasarkan hasil
wawancara dan telaah awal dokumen soal di MTsN 1 Sabang, guru mata pelajaran
Akidah Akhlak tidak melakukan analisis butir soal, baik secara manual maupun
menggunakan aplikasi bantuan sehingga kualitas butir soal yang digunakan belum
diketahui secara objektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas butir soal
Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 1
Sabang yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas, dan
efektivitas pengecoh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik dokumentasi berupa 20 butir
soal pilihan ganda Akidah Akhlak beserta 83 lembar jawaban peserta didik kelas V1I
yang kemudian dianalisis menggunakan bantuan aplikasi Anates versi 4.0.9. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: tingkat kesukaran, terdapat 6 soal (30%) sangat
mudah, 4 soal (20%) mudah, 7 soal (35%) sedang, dan 3 soal (15%) sukar. Daya
pembeda, terdapat 3 soal (15%) sangat baik, 9 soal (45%) baik, 3 soal (15%) cukup,
dan 5 soal (25%) lemah. Nilai validitas, terdapat 16 soal (80%) valid dan 4 soal
(20%) tidak valid. Nilai reliabilitas memperoleh koefisien sebesar 0,83 (sangat
tinggi). Efektivitas pengecoh, terdapat 3 soal (15%) berkategori sangat baik, 5 soal
(25%) kategori baik, 8 soal (40%) kategori kurang baik, dan 4 soal (20%) berkategori
sangat tidak baik. Secara keseluruhan dengan mengacu pada rating scale yang telah
ditentukan menunjukkan bahwa soal yang memiliki kualitas sangat baik berjumlah 7
soal (35%), 7 soal (35%) berkualitas baik, 3 soal (15%) kurang baik, dan 3 soal
(15%) tidak baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Analisis Butir Soal, Anates
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Analisis butir soal adalah suatu prosedur yang dilakukan secara sistematis
untuk mengevaluasi kualitas instrumen tes, baik ditinjau dari keseluruhan tes
maupun setiap butir soal. Melalui proses ini, dapat diperoleh informasi mengenai
karakteristik yang menjadi dasar dalam menghasilkan instrumen penilaian yang
berkualitas." Kegiatan menganalisis butir soal ini mempunyai peranan penting
dalam proses pengembangan instrumen penilaian. Melalui kegiatan ini, setiap
butir soal dikaji secara cermat sehingga dapat diidentifikasi kelebihan maupun
kelemahannya. Hasil analisis tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan soal agar
instrumen yang dihasilkan menjadi lebih efektif dan berkualitas.?

Akan tetapi, fakta umum yang ditemukan di lapangan menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan evaluasi, banyak guru hanya berfokus pada penyediaan
seperangkat tes atau soal saja, namun tidak memperhatikan kualitas butir soal di
dalamnya. Dalam praktiknya, guru sering sekali lupa atau bahkan tidak
memperhatikan persyaratan kualitas tes yang mendasar, seperti validitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh soal.®

Berdasarkan observasi/telaah awal dokumen soal mata pelajaran akidah
akhlak di MTsN 1 Sabang (arsip soal dari tahun sebelumnya), ditemukan bahwa

soal-soal tersebut cenderung berada pada level KKO Taksonomi Bloom C1

! Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him.137.

2 Ati Sumiati, et al., "Workshop Teknik Menganalisis Butir Soal dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SMK Cileungsi Bogor," Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Madani (JPMM),
Vol.2, No.1, (2020), him.137.

® Andri Valen, "Analisis Pemahaman Guru Dan Kemampuan Menyusun Soal MID Semester
Mata Pelajaran IPS Sekolah Dasar," Jurnal Basicedu, Vol.4, No.4, (2020), him.2.



(mengingat) dan C2 (memahami).* Sedangkan pada jenjang pendidikan
SMP/MTs, soal-soal ujian idealnya tidak hanya berada pada level dasar (C1 dan
C2), tetapi juga mencakup level kognitif yang lebih tinggi seperti C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), dan C5 (mengevaluasi) dan seterusnya, agar
siswa terlatih mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperolehnya pada
konteks baru/situasi nyata, bukan hanya sekadar menghafal/mengingat saja. °
Telaah awal terhadap dokumen soal tersebut dilakukan untuk memperoleh
gambaran umum tentang karakteristik soal yang digunakan di MTsN 1 Sabang
sebelumnya, namun bukan sebagai aspek yang dianalisis dalam penelitian ini.
Telaah tersebut hanya dijadikan sebagai informasi pendukung dalam penelitian
ini. Adapun fokus penelitian ini secara khusus diarahkan pada analisis kualitas
butir soal secara kuantitatif, yang meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda,
validitas, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh. Oleh karena itu, hasil telaah awal
dokumen tersebut tidak digunakan sebagai dasar untuk menilai tingkat kognitif
soal, tetapi sekadar memberikan gambaran awal mengenai kondisi soal yang
sebelumnya digunakan, sementara penilaian kualitas butir soal dalam penelitian
ini sepenuhnya didasarkan pada aspek-aspek analisis yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak berinisial M,
selaku guru mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Sabang diperoleh informasi
bahwa guru tersebut tidak melakukan analisis/penilaian terhadap butir-butir soal
akidah akhlak baik itu secara manual maupun menggunakan alat bantu seperti
aplikasi Anates, sehingga kualitas dari masing-masing soal yang diujiankan
belum dapat dipastikan apakah telah memenuhi kriteria sebagai instrumen tes

yang berkualitas atau masih memerlukan perbaikan dari aspek validitas, tingkat

* Hasil observasi awal (telaah arsip dokumen soal), pada tanggal 4 Desember 2025.

° Wayan Gunartha, “Pengembangan Penilaian Berorientasi Hots: Upaya Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Era Global Abad Ke-21”, Widyadari, Vol. 25, No.1, (2024),
him.134



kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh.® Seharusnya,
kegiatan analisis butir soal ini sangatlah penting dan menjadi sebuah keharusan
bagi guru untuk melakukannya agar dapat memperoleh informasi yang mendalam
mengenai kualitas butir soal yang digunakan tersebut. Dengan demikian, analisis
butir soal ini tidak dapat diabaikan karena berkaitan langsung dengan mutu hasil
evaluasi yang diperoleh.

Apabila analisis butir soal tidak dilakukan, maka kualitas soal tidak dapat
diukur secara objektif dan kelayakannya sulit untuk dipastikan. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti rendahnya validitas dan
reliabilitas penilaian yang mengakibatkan data hasil evaluasi menjadi tidak
akurat, sehingga tidak mampu mencerminkan kemampuan peserta didik yang
sesungguhnya. Selain itu, tanpa adanya analisis, tingkat kesukaran butir soal tidak
dapat dikendalikan sehingga kemungkinan munculnya soal yang terlalu mudah
atau terlalu sulit menjadi tinggi. Lebih lanjut, ketiadaan analisis juga
menyebabkan daya pembeda butir soal tidak dapat diketahui secara jelas,
termasuk efektivitas pengecoh yang juga berperan penting dalam membedakan
peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah, karena distraktor yang tidak
berfungsi dengan baik dapat menurunkan daya pembeda dan mengurangi
ketepatan hasil penilaian.’

Dalam pelaksanaannya, guru dapat melakukan analisis butir soal secara
manual yaitu dengan menggunakan rumus-rumus validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Namun, di era modern ini,
pemanfaatan teknologi informasi juga dapat menjadi alternatif yang lebih praktis
dan efisien dalam mendukung proses tersebut. Dengan adanya teknologi, pendidik

diharapkan dapat melakukan evaluasi, khususnya dalam menganalisis kualitas

® Hasil wawancara dengan Bapak M, guru mata pelajaran Akidah Akhlak, pada tanggal 3
Desember 2025 pukul 10.30 WIB.

" Dian Rachmawati & Andika Bayu Pradana, Analisis butir soal mata pelajaran ekonomi:
Validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, Jurnal Pendidikan Ekonomi
(JUPE), Vol.13, No.3, 2025, him.274.



butir soal secara lebih terstruktur dan tidak spekulatif.®

Beberapa program aplikasi atau alat bantu teknologi yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidik untuk menganalisis butir soal ialah seperti aplikasi
Anates, Iteman, Microsoft Excel, Minitap, dan SPSS yang dapat menganalisis
kualitas butir soal dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas
dan efektivitas pengecoh.

Namun pada penelitian ini, peneliti khusus menggunakan aplikasi Anates
versi 4.0.9 untuk menganalisis butir soal dari segi tingkat kesukaran, daya
pembeda, validitas, reliabilitas dan efektivitas pengecoh. Pemilihan aplikasi
Anates didasarkan pada kemudahan dan kesederhanaan dalam penggunaannya
dibandingkan dengan beberapa aplikasi analisis butir soal lainnya. Salah satu
kelebihannya adalah petunjuk pengoperasian program menggunakan bahasa
Indonesia sehingga memudahkan pendidik dalam memahami, mengakses, dan
mengoperasikannya. Selain itu, Anates juga dapat membantu proses analisis butir
soal menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga lebih efisien serta menghemat
waktu dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan secara manual.® Namun
sayangnya, hanya sedikit guru yang memahami cara melakukan analisis butir soal
secara benar sekaligus menarik kesimpulan secara tepat. Bahkan masih banyak
juga guru yang belum mengenal, memahami, maupun menguasai penggunaan
perangkat lunak seperti Anates sebagai alat bantu untuk mempermudah guru
dalam menganalisis butir soal.*°

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
mengangkat judul “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata

8 Vina Nur Indah Sari, et al., “kualitas soal bahasa indonesia di SMP muhammadiyah 1
pontianak: analisis Butir soal”, Jurnal pendidikan bahasa dan sastra indonesia, Vol.11, No.2, (2022),
him.113.

° Satria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pemebelajaran, (Jawa Tengah: Pena
Persada, Cet.1, 2021), him.26.

19 Stevani, et al., "Penerapan Aplikasi Anates Dalam Menganalisis Butir Soal Pada Guru Mata
Pelajaran Ekonomi SMA Yapi Padang," Community Service Journal Of Economics Education, Vol.1,
No.2, (2022), hal.27



Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang”, sebagai upaya untuk

mengevaluasi kualitas soal dalam proses pembelajaran.

. Rumusan Masalah

1.

Seberapa tinggi tingkat kesukaran butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang?

Seberapa tinggi tingkat daya pembeda butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang?

Seberapa tinggi tingkat validitas butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang?

Seberapa tinggi tingkat reliabilitas butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang?

Seberapa tinggi tingkat efektivitas pengecoh butir soal PAT mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan tersebut, maka

penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk menilai tingkat kesukaran butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang.

Untuk menilai daya pembeda butir soal PAT mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas VII di MTsN 1 Sabang.

Untuk menilai validitas butir soal PAT mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
VIl di MTsN 1 Sabang.

Untuk menilai reliabilitas butir soal PAT mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
VIl di MTsN 1 Sabang.

Untuk menilai efektivitas pengecoh butir soal PAT mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang.



D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan
khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan serta dalam bidang
evaluasi, khususnya yang berkaitan dengan penilaian (assesment) yang
merupakan bagian dari kegiatan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan bahan bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian sejenis secara lebih komprehensif, optimal, dan
mendalam.
Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
penyusunan soal yang akan datang, agar dapat melakukan analisis butir
soal serta melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas dalam
menyusun butir soal yang dinilai kurang baik.

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
yang berkaitan dengan analisis kualitas butir soal, baik dari segi teori yng
didapatkan dari perkuliahan maupun dari segi praktik dilapangan. Selain
itu juga dapat menambah pemahaman bahwa setiap butir soal yang telah
dibuat hendaknya dilakukan pengujian agar dapat mengetahui kualitas
butir soal. Dan diharapkan dapat digunakan sebagai bekal apabila

menjadi pendidik di masa yang akan datang.

E. Definisi Operasional

1.

Analisis Butir Soal
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis ialah
“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya”.'’ Butir menurut KBBI ialah

1 https://kbbi.web.id/analisis, diakses pada tanggal 16 mei 2025.



https://kbbi.web.id/analisis

“salah satu bagian dari keseluruhan”.*® Soal menurut KBBI ialah “apa yang
menuntut jawaban dan sebagainya (pertanyaan dalam hitungan dan
sebagainya)”.'®

Berdasarkan pemahaman definisi-definisi tersebut, maka analisis butir
soal adalah suatu kegiatan pemeriksaan atau pengujian yang cermat terhadap
kualitas setiap soal yang telah diujicobakan/diujiankan kepada peserta didik.
Proses ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai
karakteristik dan kualitas masing-masing butir soal tersebut secara logis
maupun empiris. Pelaksanaan analisis butir soal ini sesuai dengan prosedur
yang sistematis guna menghasilkan soal yang berkualitas dan memperoleh
informasi yang tepat mengenai kemampuan peserta didik.**

Analisis butir soal dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif,
yaitu menelaah kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda,
validitas, reliabilitas, dan efektivitas pengecoh. Pada penelitian ini, yang
dianalisis oleh peneliti ialah butir-butir soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)
kelas V11, mata pelajaran akidah akhlak, tahun ajaran 2024/2025.

2. Penilaian Akhir Tahun (PAT)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penialian ialah

“proses, cara, perbuatan menilai, pemberian nilai (biji, kadar mutu, harga)”*.
Akhir menurut KBBI ialah “kesudahan, penghabisan™.*® Tahun menurut

KBBI ialah “masa yang lamanya dua belas bulan”.™

Jadi, Penilaian Akhir Tahun (PAT) adalah kegiatan yang dilakukan di

akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi seluruh peserta

12 hitps://kbbi.web.id/butir, diakses pada tanggal 16 Mei 2025.
13 https://kbbi.web.id/soal, diakses pada tanggal 16 Mei 2025.

1 Andri Kurniawan, et al., Evaluasi Pembelajaran, (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi,
Cet.1, 2022), him.136.

13 https://kbbi.web.id/nilai, diakses pada tanggal 21 mei 2025.
1 https://kbbi.web.id/akhir, diakses pada tanggal 21 mei 2025.
17 https://kbbi.web.id/tahun, diakses pada tanggal 21 mei 2025.
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didik sekaligus untuk menentukan kelulusan atau kenaikan kelas. Hasil
penilaian akhir tahun selanjutnya diolah dan dijelaskan untuk mengetahui
ketuntasan belajar peserta didik yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk
pengisian nilai rapor.*®

Penelitian ini memanfaatkan data yang diperoleh dari Penilaian Akhir
Tahun. Secara operasional, yang dimaksud dengan data tersebut adalah
respons siswa terhadap setiap butir soal ujian. Respons-respons ini yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk skor yang akan dianalisis untuk
memahami lebih dalam mengenai kualitas dari masing-masing butir soal

dalam instrumen PAT.

3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pelajaran ialah

5919

“yang dipelajari atau diajarkan”"". Akidah menurut KBBI ialah “kepercayaan

dasar/keyakinan pokok”®." Akhlak menurut KBBI ialah “budi pekerti,
kelakuan”.?*

Berdasarkan pemahaman definisi tersebut, maka akidah akhlak adalah
mata pelajaran yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan
pemahaman, penghayatan, dan keyakinan yang benar terkait dengan prinsip-
prinsip keimanan dalam Islam. Mata pelajaran ini secara spesifik berorientasi
pada pembentukan tingkah laku atau budi pekerti peserta didik agar dalam
kehidupan sehari-hari, mereka dapat bersikap dan bertingkah laku sesuai

dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits.?

Bhttps://mtsrabithatululum.sch.id/read/14/penilaian-akhir-tahun-pat-semester-genap-tp-
20232024, diakses pada tanggal 18 Januari 2025

19 https://kbbi.web.id/ajar, diakses pada tanggal 22 mei 2025.
20 htps://kbbi.web.id/akidah, diakses pada tanggal 22 mei 2025.
2! https://kbbi.web.id/akhlak, diakses pada tanggal 22 mei 2025

22 Nursahrianti, "Perspektif Guru PAI Terhadap Pentingnya Pembelajaran Akidah Akhlak
(Studi pada SD Negeri 14 Parepare)," Jurnal Al-Qayyimah, VVol.5, No.1, (2022), him.86.
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Sebagai bagian dari evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran
Akidah Akhlak, ujian menjadi salah satu instrumen penting. Hasil dari ujian
ini, berupa skor jawaban siswa pada setiap butir soal yang tidak hanya
mencerminkan tingkat pemahaman mereka terhadap materi, namun juga
menyimpan informasi krusial mengenai kualitas dari masing-masing butir soal
yang diujikan. Oleh karena itu, penelitian ini.akan berfokus pada pemanfaatan
data skor ujian mata pelajaran Akidah Akhlak untuk menganalisis secara
komprehensif karakteristik butir-butir soal yang telah diberikan kepada
peserta didik.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang analisis butir soal sebagai penunjang dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran telah diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti
diantaranya sebagai berikut:

1. Artikel yang ditulis oleh oleh Nurhayati, et.al., pengolahan data penelitian
dianalisis menggunakan menggunakan program Excel dan SPSS. Hasil
analisis mengindikasikan bahwa presentase tingkat kesukaran soal berada
pada kategori sangat sulit (0%), sulit (0%), sedang (0%), mudah (20% atau 2
butir soal), dan sangat mudah (80% atau 8 butir soal). Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa ‘instrumen soal ' tersebut memerlukan revisi guna
mengukur kemampuan siswa secara akurat. Pada aspek validitas, dari total 10
butir soal, sebanyak 7 soal dinyatakan valid, sedangkan 3 soal lainnya tidak
valid. Pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan terhadap 49 siswa
dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa instrumen soal tersebut
tidak reliabel (tidak dapat diandalkan). Terkait daya pembeda soal, sebanyak

8 soal tergolong dalam kategori lemah dan 2 soal diklasifikasikan sangat
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lemah, sehingga mutlak memerlukan perbaikan sebelum difungsikan untuk
menilai tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.?

Persamaan antara penelitian Nurhayati et al. dengan penelitian ini
terletak pada kesamaan tujuan dan pendekatan, yakni mendeskripsikan
kualitas butir soal mata pelajaran Akidah Akhlak melalui metode deskriptif
kuantitatif. Adapun. perbedaannya terletak pada objek dan ruang lingkup
kajian. Penelitian terdahulu menelaah butir soal tes formatif kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kubu Raya Tahun 2022 dengan batasan
analisis pada validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Sementara itu, penelitian ini mengkaji butir soal Penilaian Akhir Tahun
(PAT) kelas VII MTsN 1 Sabang dengan ruang lingkup analisis yang lebih
komprehensif, yakni turut mengevaluasi efektivitas pengecoh (distractor)
menggunakan Aplikasi Anates.

2. Artikel lain yang ditulis oleh Nurlaila, et.al., analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak ITEMAN. Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa dari segi tingkat kesukaran, terdapat 15 soal
berkategori sulit, 15 soal sedang, dan 10 soal mudah. Analisis indeks daya
pembeda menunjukkan bahwa 7 butir soal berkategori sangat baik, 17 soal
baik, 9 soal cukup, dan 7 soal menuntut perbaikan akibat kinerjanya yang
kurang memuaskan. Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas pengecoh
menemukan adanya 3 butir soal yang harus direvisi karena opsi pengecohnya
gagal berfungsi (non-functioning distractors) dalam mengecoh peserta
didik.*

2 Nuhayati, et al., “Analisis Butir Soal Tes Formatif Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI
MIN 2 Kubu Raya 20227, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol.9, No.3, (2023), him.997.

# Nurlaila, et al., “Analisis Kualitas Butir-Butir Soal Menggunakan lteman Sebagai Evaluasi
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 5,
No. 3, (2024), him.491.
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Persamaan antara penelitian Nurlaila et al. dengan penelitian ini
adalah digunakannya metode deskriptif kuantitatif guna menganalisis kualitas
butir soal. Perbedaannya terletak pada objek dan batasan variabel analisis.
Penelitian terdahulu berfokus pada soal ujian mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Rao Utara dan hanya mengevaluasi tingkat
kesukaran, daya pembeda, serta efektivitas pengecoh. Sebaliknya, objek
dalam penelitian ini adalah butir soal PAT mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas VII. MTsN 1 Sabang, yang tidak sekadar dievaluasi dari tiga aspek
tersebut, melainkan turut mengkaji aspek validitas dan reliabilitas instrumen
secara utuh menggunakan Aplikasi Anates.

3. Artikel lain yang ditulis oleh Nurul Hidayah Siregar, et al., pengolahan data
penelitian dilaksanakan menggunakan program SPSS 26. Hasil analisis
menguraikan bahwa dari segi validitas, sebanyak 15 butir soal (75%)
dinyatakan valid, sementara 5 butir soal (25%) dinyatakan tidak valid.
Pengujian reliabilitas instrumen-menghasilkan koefisien sebesar 0,775, yang
bermakna bahwa instrumen soal tersebut memenuhi standar keandalan yang
tinggi. Indeks tingkat kesukaran soal didominasi oleh Kkriteria sedang, yakni
sebanyak 12 soal (60%). Pada aspek daya pembeda, terdapat 8 soal (40%)
yang masuk ke dalam Kriteria baik.*

Persamaan antara penelitian Siregar et al. dengan penelitian ini
kembali merujuk pada tujuan untuk menganalisis kualitas butir soal melalui
pendekatan deskriptif kuantitatif. Perbedaan mendasarnya terletak pada objek
dan alat bantu analisis. Penelitian terdahulu mengkaji soal Ujian Tengah
Semester (UTS) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Swasta
Pertiwi 1 Padang dengan fokus evaluasi pada validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda tanpa menyertakan efektivitas pengecoh.

» Nurul Hidayah Siregar, et al., “Analisis Butir Soal Ujian Tengah Semester Pada Mata
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam”, Urwatul Wutsqo:Jurnal Studi Kependidikan Dan
Keislaman, Vol.13, No.2, (2024), him.179.
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Sementara itu, penelitian ini menjadikan butir soal PAT kelas VII MTsN 1
Sabang sebagai objek kajian yang dievaluasi secara holistik mencakup kelima
aspek analisis butir soal yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas,
reliabilitas dan efektivitas pengecoh melalui penggunaan Aplikasi Anates.




BAB Il
ANALISIS BUTIR SOAL PADA MATA PELAJARAN AKIDAH
AKHLAK

A. Analisis Butir Soal

1. Definisi dan Tujuan Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan suatu prosedur terstruktur yang
bertujuan untuk mengevaluasi mutu setiap pertanyaan di dalam sebuah
instrumen tes, khususnya pada instrumen tes objektif. Secara operasional,
kegiatan ini mencakup tahapan pengumpulan, perangkuman, dan pemanfaatan
data yang bersumber dari respons/jawaban peserta didik untuk mengambil
keputusan yang presisi mengenai kelayakan setiap butir soal pertanyaan.®

Oleh karena itu, prosedur ini sangat esensial untuk mengidentifikasi
kelemahan pada tiap butir soal, sekaligus menjadi langkah perbaikan (revisi)
guna menghasilkan instrumen evaluasi yang memiliki standar kualitas yang
baik/bermutu secara keseluruhan. Secara lebih spesifik, Kurniawan
menjelaskan bahwa analisis butir soal memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Analisis butir soal memberikan informasi diagnostik yang
memungkinkan pendidik mengidentifikasi kualitas setiap item, termasuk
aspek yang sudah baik maupun aspek yang masih memerlukan
perbaikan. Selain itu, analisis ini membantu memetakan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap suatu materi, sehingga dapat
diketahui materi yang telah dikuasai dan materi yang masih menjadi
kendala.

b. Untuk mengetahui berbagai masalah yang terdapat pada butir soal,

seperti adanya item soal yang bersifat ambigu, kunci jawaban yang

! Yusrizal, Tanya Jawab Seputar Pengukuran, Penilaian, Dan Evaluasi Pendidikan, (Banda
Aceh: Syiah Kuala University Press, Cet.1, 2015), him.78.

13
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kurang tepat, tingkat kesukaran soal yang terlalu tinggi, atau adanya
tanda-tanda bahwa peserta didik belum siap mengikuti tes. Melalui
informasi  tersebut, pendidik dapat melakukan perbaikan dan
penyempurnaan terhadap soal agar kualitasnya menjadi lebih baik.

c. Meningkatkan kualitas keseluruhan tes melalui revisi, perbaikan, atau
bahkan penghapusan soal yang tidak efektif, sehingga menghasilkan

instrumen penilaian yang lebih baik.?
Adapun menurut Sihombing, tujuan analisis butir soal ialah:

a. Mengkaji kualitas soal: memastikan setiap soal valid dan reliabel,
sehingga dapat mengukur kemampuan yang seharusnya diukur dan
menghasilkan penilaian yang konsisten.

b. Mengukur tingkat kesulitan soal: dengan melihat banyaknya peserta
didik yang menjawab soal dengan benar, sehingga dapat diketahui
apakah soal tersebut termasuk mudah, sedang, atau sukar.

c. Menentukan daya pembeda soal: mengukur kemampuan soal untuk
membedakan antara peserta didik yang memiliki pemahaman materi
tinggi dan rendah. Soal yang baik seharusnya dapat mengidentifikasi
perbedaan kemampuan ini.

d. Mengevaluasi efektivitas pengecoh: memeriksa apakah pilihan jawaban
pengecoh (distraktor) sudah bekerja secara efektif, yaitu menarik
perhatian peserta: yang tidak- memahami konsep dengan baik, bukan

hanya sebagai pelengkap acak.?
2. Manfaat Analisis Butir Soal

Analisis butir soal memberikan beberapa manfaat yang dapat

membantu dalam meningkatkan kualitas soal, di antaranya sebagai berikut:

2 Andri Kurniawan, et al., Evaluasi Pembelajaran, him.137.

® Pardomuan Robinson Sihombing, et al., Analisis Butir Soal dalam Berbagai Software,
(Banten: Minhaj Pustaka, Cet.1, 2024), him.1.
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a. Analisis ini memungkinkan para pengguna tes untuk melakukan evaluasi
yang mendalam dan komprehensif terhadap instrumen penilaian yang
telah mereka gunakan, sehingga diperoleh pemahaman yang jelas
mengenai kualitas dari setiap butir soal yang dianalisis.

b. Berdasarkan hasil pemahaman analisis yang mendalam, para pembuat
soal dapat menyusun/menciptakan soal yang lebih efektif dan berkualitas
tinggi untuk kedepannya.

c. Dapat memperoleh butir soal yang berkualitas dan. memasukkannya ke
dalam bank soal untuk digunakan pada pelaksanaan tes berikutnya.

d. Secara praktis, hasil analisis butir soal dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan memastikan bahwa soal-
soal tersebut lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat

kemampuan siswa.”

3. Aspek-Aspek Analisis Butir-Soal
a. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat  kesukaran  soal ~ merupakan indikator  yang
merepresentasikan besarnya peluang peserta didik untuk menjawab suatu
butir soal dengan benar pada taraf kemampuan tertentu. Indikator ini
umumnya dinyatakan dalam bentuk indeks numerik yang berada pada
rentang 0,0 hingga 1,0. Semakin rendah nilai indeksnya (mendekati 0,0),
butir soal tersebut diklasifikasikan semakin sukar. Sebaliknya, semakin
tinggi nilai indeksnya (mendekati 1,0), butir soal tersebut dinilai semakin

mudah.®

* Yusrizal, Tanya Jawab Seputar Pengukuran..., him.78

®> Ahmad Zainuri, et al., Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik), (Jawa Timur: Qiara Media,
Cet.1, 2021), him. 98.
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Penentuan tingkat kesukaran suatu butir soal sejatinya didasarkan

pada data empiris mengenai kemampuan peserta didik di dalam

menjawab instrumen tersebut, bukan bersandar pada asumsi/perspektif

subjektif pendidik selaku penyusun soal. Oleh karena itu, aspek esensial

di dalam tahap evaluasi ini adalah penetapan kriteria standardisasi guna

mengklasifikasikan setiap butir pertanyaan secara objektif ke dalam tiga

kategori utama, yakni: mudah, sedang, dan sukar. Dalam menentukan

proporsi jumlah soal pada kategori mudah, sedang, dan sukar, terdapat

beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan, yaitu:

1)

2)

3)

Prinsip keseimbangan, yaitu jumlah soal pada tiap kategori dibuat
sama. Dengan kata lain, soal mudah, sedang, dan sukar disusun dalam
jumlah yang setara. Misalnya, dalam sebuah tes objektif pilihan ganda
pelajaran PAI berjumlah 30 soal, maka masing-masing kategori berisi
10 soal.

Proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut mengacu pada
kurva normal yakni sebagian besar soal ditempatkan pada kategori
sedang, sedangkan sisanya dibagi secara seimbang/rata ke dalam
kategori mudah dan kategori sukar. Proporsi penyusunan soal
berdasarkan ketiga ketagori tersebut dapat disusun dengan
perbandingan 3-4-3 (30% soal kategori mudah, 40% kategori sedang,
dan 30% sisanya termasuk kategori sukar.) Selain itu, dapat pula
digunakan alternatif proporsi lain, vyaitu 3-5-2 (30% soal
dikategorikan mudah, 50% soal berada pada kategori sedang, dan
20% sisanya termasuk kategori sukar).

Menentukan kriteria soal. Dalam menentukan Kkriteria tingkat
kesukaran soal, guru menggunakan penilaian (judgment) dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yaitu:

a) Kemampuan (abilitas) yang diukur dalam soal. Soal yang

menguji pengetahuan dasar, ingatan, atau pemahaman termasuk
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kategori mudah. Soal yang menuntut penerapan dan analisis
dikategorikan sedang. Sedangkan soal yang mengukur
kemampuan sintesis maupun evaluasi termasuk kategori sulit.
b) Sifat/karakterisitik materi yang diujiankan. Sebagai contoh, fakta
digolongkan pada soal kategori mudah, konsep serta prinsip
ditempatkan pada soal kategori sedang, sedangkan generalisasi
(penarikan kesimpulan) termasuk ke dalam kategori soal sulit.
c¢) Isi materi. Dalam hal ini, guru perlu menentukan sendiri apakah
suatu soal termasuk kategori mudah, sedang, atau sukar. Dengan
kata lain, penetapan tingkat kesulitan berdasarkan isi materi
sepenuhnya menjadi wewenang guru.®
Suatu soal dapat dikatakan efektif/baik apabila memiliki tingkat
kesulitan yang sesuai, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal
yang terlalu mudah dianggap kurang efektif karena tidak dapat
mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam dan tidak memotivasi
mereka untuk meningkatkan usahanya dalam belajar (malas belajar).
Sebaliknya soal yang terlalu sulit, juga kurang efektif karena dapat
membuat siswa merasa tidak mampu, sehingga mengurangi semangat
mereka untuk belajar/mencoba karena diluar kemampuannya.

Penentuan tingkat kesukaran soal objektif (pilihan ganda) dapat
diketahui dengan melakukan perhitungan menggunakan rumus sebagai
berikut:’

jumlah siswa yang menjawab benar

Tingkat Kesukaran (TK) =

jumlah seluruh peserta tes

® Ida Ayu Gde Yadnyawati, Evaluasi Pembelejaran, (Bali: UNHI Press, Cet.1, 2019),
him.104-106.

" Andri Kurniawan, et al., Evaluasi Pembelajaran, him.142.
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Tabel 2.1 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran®

0,00 -0,30 Soal Kategori Sukar/Sulit
0,31-0,70 Soal Kategori Sedang

0,71-0,85 Soal Kategori Mudah

0,86 — 1,00 Soal Kategori Sangat Mudah (data anates V.4)

b. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal untuk

melihat perbedaan antara peserta didik yang menguasai materi pelajaran
dengan baik (berkemampuan tinggi) dan peserta didik yang belum
menguasai materi (berkemampuan rendah). Analisis ini penting
dilakukan untuk meningkatkan mutu setiap butir soal, karena
berdasarkan indeks daya pembedanya, suatu soal dapat diketahui apakah
sudah baik, perlu direvisi, atau ditolak. Selain itu, daya pembeda juga
bermanfaat bagi pendidik dalam mengukur hasil belajar dan mendeteksi
sejauh mana peserta didik telah memahami materi yang diajarkan.
Dengan demikian, daya pembeda merupakan suatu hal yang krusial
untuk mengevaluasi dan memperbaiki kualitas soal agar lebih efektif
dalam mengukur kemampuan siswa.’

Indeks daya pembeda soal biasanya juga dinyatakan dalam
bentuk proporsi, dengan rentang nilai antara -1,00 hingga 1,00. Indeks
negatif (-) menunjukkan bahwa siswa cenderung kurang menguasai
materi yang diujikan, sedangkan semakin tinggi indeks positifnya,
semakin baik kemampuan soal tersebut dalam membedakan siswa yang
sudah menguasai materi dengan yang belum. Dengan kata lain, semakin

besar indeks daya pembeda, semakin tinggi pula kualitas soal tersebut.

& Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3, (Jakarta: Bumi Aksara,
Cet.1, 2018), him.235.

® Ahmad Zainuri, et al., Evaluasi Pendidikan..., him.101-102.
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Jika sebuah soal tidak mampu membedakan kemampuan kedua siswa

tersebut, maka dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan yaitu:

1) Kesalahan guru dalam menetapkan kunci jawaban

2) Adanya lebih dari satu kunci jawaban yang benar

3) Soal yang digunakan untuk mengukur kompetensi tidak jelas

4) Opsi jawaban yang bersifat pengecoh tidak berfungsi sebagaimana
mestinya/tidak efektif

5) Materi terlalu rumit/sulit sehingga banyak siswa yang menjawab

asal-asalan.*°

Untuk menghitung/mengetahui daya pembeda soal, dapat

menggunakan rumus berikut:

Daya Pembeda (DP) = LZYy X
Ja /B

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

BA : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Tabel 2.2 Interpretasi Indeks Daya Pembeda™*

0,00 - 0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

c. Validitas Butir Soal
Validitas berasal dari kata validity, yang memiliki arti sejauh

mana suatu instrumen alat ukur (tes) mampu mengukur secara akurat dan

selaras dengan tujuan evaluasi. Suatu instrumen tes dikatakan memiliki

1% Andri Kurniawan, et al., Evaluasi Pembelajaran, him.146.
1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., him.238-242.
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tingkat validitas (kesahihan) yang tinggi apabila hasil ukurnya secara
presisi merepresentasikan realitas atau konstruk kompetensi yang
sesungguhnya sedang diukur. Dengan kata lain, sebuah tes dinilai valid
jika butir-butir soal yang dikonstruksi benar-benar mengevaluasi
kemampuan peserta didik pada ranah yang dituju, bukan mengukur
kemampuan di ranah lain yang tidak relevan. Derajat validitas suatu alat
ukur ini-.umumnya direpresentasikan oleh sebuah indeks numerik, yang
mengindikasikan seberapa tepat/akurat hasil pengukuran tersebut dalam
mendeskripsikan perilaku individu sesuai dengan berbagai proses yang
telah dilaluinya.*?
Konsep validitas tes dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu:
1) Validitas Isi
Validitas isi suatu tes berkaitan dengan sejauh mana tes
tersebut mampu mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi
yang seharusnya dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Validitas isi menekankan pada keterwakilan butir soal, tugas, atau
pertanyaan dalam tes terhadap keseluruhan aspek atau materi yang
hendak diukur secara proporsional. Artinya, pertanyaan-pertanyaan
dalam tes harus mencerminkan secara proporsional keseluruhan
bahan ajar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk
menilai validitas isi, dilakukan dengan penelaahan terhadap Kisi-kisi
tes guna memastikan bahwa setiap butir soal benar-benar
merepresentasikan keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai

peserta didik secara proporsional. Oleh sebab itu, validitas isi lebih

12 Siti Nurjannah, et al., Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Lombok: HDF Publishing,
Cet.1, 2023), him.93.
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didasarkan pada analisis logis, bukan pada perhitungan koefisien
statistik. ™
2) Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah tingkat ketepatan tes dalam
mengukur konsep atau variabel tertentu sesuai dengan definisi yang
telah ditetapkan. Suatu instrumen dapat dikatakan memiliki validitas
konstruk apabila butir-butir soalnya benar-benar mencerminkan
aspek berpikir atau kompetensi yang ingin dicapai. Jenis validitas ini
biasanya digunakan untuk mengukur hal-hal yang bersifat
konseptual, seperti sikap, minat, motivasi, kecerdasan, maupun
bakat. Penilaian validitas konstruk dilakukan melalui kajian teori
secara dan pertimbangan para ahli yang menguasai bidang terkait,
mulai dari proses perumusan konstruk, penetapan dimensi dan
indikator, hingga penyusunan soal, sehingga instrumen yang
dihasilkan benar-benarsesuai dengan variabel yang hendak diukur.**

3) Validitas Empiris

Validitas empiris merupakan bentuk validitas yang
menekankan pada kesesuaian antara hasil tes dengan pengalaman
atau data yang sudah ada sebelumnya. Sebuah tes dapat dikatakan
memiliki validitas empiris apabila hasil yang diperoleh sekarang
menunjukkan hubungan yang searah dengan hasil tes atau
pengalaman masa lalu yang dijadikan sebagai kriteria pembanding.
Dengan kata lain, validitas empiris adalah perbandingan antara hasil
tes yang sedang dilaksanakan dengan hasil tes terdahulu untuk

melihat konsistensi dan ketepatannya. Tes sebelumnya berfungsi

3 Ahmad Rustam, et al., Statistika Pengukuran Pendidikan, (Bogor: ISP Press, Cet.1, 2018),
him.62.

4 Pyji winarti, et al., Evaluasi Pembelajaran, (Sumatera Utara: Graha Mitra Edukasi, Cet.1,
2023), him.94.
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sebagai acuan dalam menilai apakah tes baru benar-benar sahih.
Dalam praktiknya, validitas empiris digunakan sebagai langkah uji
coba terhadap soal yang sebelumnya telah dinyatakan valid secara
logis atau teoritis. Uji ini dilakukan dengan cara menganalisis
karakteristik butir soal, khususnya validitas tiap butir, melalui
pengelompokan skor benar dan salah dari sampel yang kemudian
diuji menggunakan analisis statistik.

Untuk menghitung atau mengetahui tingkat validitas suatu
butir soal, dapat digunakan rumus korelasi product moment dengan

angka kasar sebagai berikut:'®

11 NEXY=(ZX)(XY)
T JINCXD-COTINQYDH-E 1))

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : skoritem soal yang diperoleh oleh seluruh testee

Y : skor total seluruh item yang diperoleh oleh seluruh testee

Penafsiran koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan
nilai (rhitung) dengan nilai rgepe pada taraf signifikansi 5% untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu butir soal.'” Perhitungan validitas
butir dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program Anates V4
dengan jumlah subjek sebanyak 44 peserta didik. Berdasarkan jumlah
subjek yang diteliti dan mengacu kepada r;,;.; taraf signifikan tersebut

maka diperoleh nilai ryqp; sebesar 0,304. Jika 1p;¢ng lebih besar dari

> Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Thema Publishing, 2021),
him.123.

!¢ Yoga Budi Bhakti, et al., Evaluasi Pembelajaran Dalam Bidang Pendidikan, (Yogyakarta:
Bintang Semesta Media, cet.1, 2022), him.208.

7 Realita, “Anlisis Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran PAI”, Jurnal
Pendidikan Aktual, Vol.6, No.2, (2020), him.137.
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Ttaper Maka soal dikatan valid, sebaliknya jika 75, lebih kecil dari

Traper Maka soal dikatakan tidak valid.

d. Reliabilitas Butir Soal
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas merupakan sifat dari
suatu pengukuran atau alat ukur yang menunjukkan tingkat
konsistensinya ketika digunakan/dilakukan berulang kali kepada
subjek/responden yang sama. Dalam analisis butir soal, reliabilitas
mengacu pada tingkat kestabilan atau keajegan sebuah soal dalam
menghasilkan skor yang konsisten (stabil) dan relatif sama (tidak
berubah), sehingga dapat dipercaya meskipun soal tersebut
diberikan/diteskan dalam kondisi atau situasi yang berbeda-beda, selama
aspek yang diukur dalam diri subjek belum berubah. Dengan kata lain,
reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten suatu alat ukur dalam
mengukur apa pun. Semakin besar variasi hasil yang diperoleh dari
sebuah alat ukur, maka semakin rendah tingkat reliabilitasnya.*®
Secara umum, konsep reliabilitas terbagi kepada 3 macam metode,
yaitu:
1) Metode tes ulang
Metode tes ulang/yang dikenal juga sebagal metode stabilitas,
adalah cara untuk menguji reliabilitas sebuah tes. Prosesnya dilakukan
dengan memberikan tes kepada sekelompok peserta didik sebanyak
dua kali tetapi dalam waktu yang berbeda. Setelah itu, skor dari uji
coba pertama dikorelasikan dengan skor dari uji coba kedua

menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hasil/nilai dari

'8 Siti Nurjannah, et al., Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, him.99.
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korelasi yang diperoleh mencerminkan tingkat reliabilitas instrumen
tersebut.*®
2) Metode bentuk paralel

Dalam pengujian ini, diperlukan dua perangkat tes yang
disusun dari cakupan materi yang sama, sehingga terbentuk dua versi
tes yang berbeda namun tetap mengukur aspek yang serupa.
Contohnya adalah tes format A dan tes format B. Kedua tes tersebut
diberikan kepada peserta yang sama pada waktu yang bersamaan.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara berulang dan bergantian.
Setelah itu skor dari tes format A kemudian dikorelasikan dengan skor
dari tes format B. Hasil/nilai korelasi tersebut menghasilkan indeks
yang dikenal sebagai koefisien ekuivalensi yang menunjukkan tingkat
reliabilitas instrumen.®

Metode paralel ini digunakan sebagai solusi untuk mengatasi
kelemahan dari metode tes ulang. Karena menggunakan dua tes yang
berbeda, meskipun mengukur ~hal yang sama, metode ini
menghilangkan masalah carry-over effect (pengaruh dari tes pertama).
Walaupun begitu, masih ada _kemungkinan sedikit pengaruh ingatan
jika ada soal yang sangat mirip atau bahkan identik antara kedua tes.?

3) Metode belah dua

Metode belah dua (split-half method) merupakan teknik
pengujian reliabilitas yang hanya memerlukan satu kali pengetesan.
Dalam metode ini, skor tes dibagi menjadi dua bagian yang setara,
misalnya dengan memisahkan item ganjil dan item genap.

Selanjutnya, skor dari kedua bagian tersebut dikorelasikan untuk

9 Asrul, et al., Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, Cet.2, 2021), him.126.

% |nanna, et al., Evaluasi Pembelajaran: Teori Dan Praktek, (Jawa Tengah: Tahta Media
Group, Cet.1, 2021), him.73.

2L Asrul, et al., Evaluasi Pembelajaran, him.127.
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memperoleh indeks reliabilitas yang dikenal sebagai koefisien
konsistensi internal. Hasil/nilai korelasi ini kemudian dimasukkan ke
dalam rumus Spearman-Brown guna memperkirakan reliabilitas
keseluruhan tes.

Metode belah dua dipakai untuk mengatasi kelemahan yang
ada pada metode bentuk paralel maupun tes ulang, karena cara ini
memungkinkan estimasi reliabilitas dilakukan tanpa perlu
mengadakan tes lebih dari satu kali.*?

Reliabilitas suatu tes dapat diketahui melalui proses pengujian.
Terdapat berbagai teknik yang dapat digunakan untuk mengukur dan
menghitung reliabilitas, di mana setiap teknik memiliki karakteristik
masing-masing. Oleh karena itu, peneliti tidak boleh sembarangan
memilih teknik, melainkan harus menyesuaikannya dengan bentuk
instrumen dan pertimbangan penelitian. Pemilihan teknik yang
berbeda akan menghasilkan indeks reliabilitas yang juga berbeda,
sehingga penting untuk memilih teknik yang paling sesuai.?® Untuk
mengukur reliabilitas pada bentuk soal objekftif (pilihan ganda), dapat
digunakan rumus KR 20 sebagai berikut: 2*

T

_ kst —Epai
w0l %

Keterangan :
r; =reliabilitas internal instrumen

k =jumlah item soal dalam instrumen

pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item soal
g =1-pi

s =varians total =

s

. dengan x adalah nilai setiap soal dan

n adalah jumlah responden.

%2 Inanna, et al., Evaluasi Pembelajaran, him.73.
28 puji winarti, et al., evaluasi pembelajaran, him.99.

# Realita, “Anlisis Kualitas Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran PAI”, Jurnal
Pendidikan Aktual, Vol.6, No.2, (2020), him.138.
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Tabel 2.3 Interpretasi Indeks Reliabilitas®

0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

e. Efektivitas Pengecoh (Distraktor) Soal
Pengecoh (distraktor) adalah pilihan jawaban yang dirancang

untuk melihat bagaimana peserta tes memilih/menentukan pilihan
jawaban dari beberapa opsi yang disediakan pada setiap soal.?® Analisis
pengecoh merupakan analisis terhadap jawaban peserta pada opsi-opsi
yang salah. Pola jawaban peserta dapat diketahui/diperoleh dengan
menghitung berapa banyak peserta yang memilih setiap opsi (a, b, c, d).
Sebuah pengecoh dianggap berfungsi dengan baik apabila dipilih oleh
minimal 5% peserta tes.

Dari pola jawaban tersebut, dapat diketahui apakah pengecoh
tersebut efektif atau tidak. Jika sebuah pengecoh tidak dipilih sama
sekali, berarti pengecoh tersebut dianggap tidak efektif/baik karena jelas
bukan jawaban yang benar. Sebaliknya, pengecoh yang berfungsi dengan
efektif/baik adalah  yang mampu menarik perhatian peserta tes,
khususnya mereka yang kurang menguasai materi, sehingga mereka
memilih opsi tersebut.

Suatu jawaban (opsi) pengecoh/distraktor dalam sebuah soal
dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa kriteria berikut:

1) Semua distraktor harus ada yang memilih.

% Yoga Budi Bhakti, et al., Evaluasi Pembelajaran Dalam Bidang Pendidikan, (Yogyakarta:
Bintang Semesta Media, cet.1, 2022), him.239.

% Ani Interdiana Candra Sari & Mirna Herawati, “Aplikasi Anates Versi 4 Dalam
Menganalisis Butir Soal”, Faktor: Jurnal limiah Kependidikan, Vol.1, No.2, (2014), him.207.
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2) jumlah peserta dari kelompok atas yang memilih jawaban (opsi)
salah harus lebih sedikit dibandingkan dengan kelompok bawah.

3) Pengecoh tersebut harus dipilih setidaknya oleh 5% dari total peserta
tes di kelompok atas dan kelompok bawah.

4) Jika hanya ada satu orang yang memilih jawaban (opsi) salah, maka
orang tersebut harus berasal dari kelompok bawah.

5) Jika ada peserta yang tidak memilih jawaban sama sekali (dikenal
sebagai OMIT), jumlahnya tidak boleh lebih dari 10% dari total
peserta di kelompok atas dan bawah.

6) Distraktor yang baik disusun sedemikian rupa sehingga bentuknya
mirip namun tidak identik dengan jawaban benar, sehingga mampu

berfungsi sebagai pengecoh yang efektif.*’

Menurut pendapat Mehrens dan Lehman sebagaimana dikutip
oleh Rosita, tingkat efektivitas pengecoh dapat ditentukan berdasarkan
banyaknya peserta didik yang memilih setiap opsi jawaban. Pengecoh
dinilai sangat efektif apabila dipilih oleh lebih dari 25% peserta didik,
efektif jika dipilih oleh 16-25% peserta didik, cukup efektif apabila
dipilih oleh 6-15% peserta didik, sedangkan pengecoh yang dipilih oleh
kurang dari 5% peserta didik dikategorikan kurang efektif.?® Berdasarkan
skala likert, Penafsiran efektivitas distraktor/pengecoh butir soal yaitu
sebagai berikut:

1) Apabila ketiga opsi distraktor pada suatu butir soal berfungsi dengan
baik, maka efektivitas distraktor dikategorikan sangat baik.
2) Apabila hanya dua opsi distraktor yang berfungsi, maka efektivitas

distraktor termasuk dalam kategori baik.

" gSatria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pemebelajaran, (Jawa Tengah: Pena
Persada, Cet.1, 2021), him.20-21.

28 Rosita Dewi Iriyanti, et al., “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran Ekonomi
Bisnis dan Administrasi Umum dengan Menggunakan Aplikasi Software Anates di SMK NU
Gresik”, PADMA, Vol.4, No.2, (2024), hIm.602.



28

3) Apabila hanya satu opsi distraktor yang berfungsi, maka efektivitas
distraktor dikategorikan kurang baik.

4) Apabila seluruh opsi distraktor tidak berfungsi, maka efektivitas
distraktor termasuk dalam kategori sangat tidak baik.”

B. Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
1. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
merupakan kelanjutan dan pengembangan dari materi akidah serta akhlak
yang telah dipelajari oleh peserta didik pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau Sekolah Dasar (SD) di dalam ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pengembangan kompetensi ini direalisasikan melalui pengajaran
mengenai rukun iman yang berlandaskan pada dalil nagli dan agli, serta
pemahaman dan penghayatan terhadap al-Asma al-Husna yang diwujudkan ke
dalam karakteristik perilaku individu, baik pada ranah kehidupan pribadi
maupun sosial. Proses pembelajaran ini turut menitikberatkan urgensi
penerapan akhlak terpuji (mahmudah) sekaligus penjauhan diri dari akhlak
tercela (mazmumah) di dalam rutinitas keseharian. Secara komprehensif, mata
pelajaran Akidah Akhlak diorientasikan untuk mendorong peserta didik dalam
memahami, meyakini, dan mengamalkan pilar-pilar ajaran akidah. Tujuan
esensial tersebut diwujudkan melalui pembentukan perilaku yang
merepresentasikan budi pekerti luhur. Lebih lanjut, proses pembiasaan akhlak
mulia ini diproyeksikan sebagai fondasi yang kukuh bagi peserta didik guna
menghadapi pelbagai tantangan dan pengaruh negatif yang muncul pada era
globalisasi, sekaligus membentengi moral mereka dari beragam problematika

sosial yang tengah terjadi di Indonesia.*

% Desty Ayu & Realita, “Analisis Butir Soal pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas V SDN 3 Tanjung Pura”, ALACRITY: Journal of Education, Vol.4, No.3, (2024), him.144.

% peraturan Menteri Agama RI, No 2 Tahun 2008, him 50.
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Uraian tersebut selanjutnya dijabarkan dalam Capaian Pembelajaran
(CP) mata pelajaran Akidah Akhlak pada jenjang Madrasah Tsanawiyah,
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.4 Capaian Pembelajaran Akidah Akhlak Fase D

Elemen Capain Pembelajaran

Akidah Peserta didik mampu menganalisis akidah Islam (iman, Islam,
dan ihsan), sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah Swt dan
rasul-Nya (Agaid Khamsin), Asma' al-Husna (al-Aziz, al-
Bashith, al-Ganiy, ar-Ra'uf, al-Barr, al-Fattah, al-Adl, al-
Hayyu, al-Qayyum, al-Lathif), serta enam rukun iman
sehingga memiliki pemahmaman akidah yang benar sesuai
pemahaman ulama ahl sunnah wa al-jama‘ah sebagai
landasan dan motivasi beraktivitas dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga semua yang dilakukan bernilai ibadah dan

berdimensi ukhrawi.

Akhlak Peserta didik mampu memahami dan membiasakan akhlak
terpuji (taubat, taat, istigamah, ikhlas, ikhtiar, tawakal,
gana‘'ah, sabar, syukur, husnhuzhan, tawadlu’, tasamuh,
ta'awun, berilmu, kerja keras, kreatif, produktif, dan inovatif);
dan menghindari akhlak tercela (riya, nifak, hasad, dendam,
ghibah, fitnah, namimah) sebagai manifestasi akhlak yang
merupakan buah dari ilmu, sehingga terbentuk kesalehan
individual dan sosial, untuk mewujudkan pribadi unggul

mampu bersaing kehidupan di era global.

Adab Peserta didik mampu menganalisis dan membiasakan adab
shalat, zikir, membaca al-Qur'an, berdoa, kepada orang tua,
guru, saudara, teman, tetangga, adab berjalan, berpakaian,

makan, minum, dan adab bersosial media dalam kehidupan
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sehari-hari  sehingga terbentuk pribadi yang cerdas,
berkarakter, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Kisah Peserta didik mampu menganalisis dan meneladani kisah
Keteladanan | Napi Sulaiman as., Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as.,
Khulafaurrasyidin, dan Aisyah sebagai inspirasi dalam
menghadapi tantangan kehidupan masa kini dan masa yang

akan datang.

2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Fungsi pembelajaran Akidah Akhlak sebagaimana yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Agama RI No.2 tahun 2008 ialah:

a. Penanaman nilai ajaran islam untuk mencapai kebahagiaan hidup, baik
dunia mapun akhirat.

b. Pengembangan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik
seoptimal mungKkin.

c. Penyesuain mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial

d. Perbaikankesalahan, kelemahan peserta didik dalam  keyakinan
pengamalan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari

e. Pencegahan hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing

f.  Penyaluran peserta didik untuk mendalami akidah akhlak pada jenjang
yang lebih tinggi.*

Mata pelajaran akidah akhlak  bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan keimanan serta ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT.
Caranya adalah dengan memberikan pengetahuan, pemahaman, pengamalan,
dan pembiasaan tentang akidah Islam. Selain itu, mata pelajaran ini juga

bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia yang memiliki akhlak mulia

%1 Darodjat, “Mengkaji Ulang Metodologi Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah
Tsanawiyah”, ISLAMADINA: Jurnal Pemikiran Islam, Vol.12, No.1, (2013), him.14.
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dan menjauhi perilaku tercela. Hal ini diwujudkan dalam kehidupan sehari-

hari, baik secara pribadi maupun sosial, sebagai cerminan dari ajaran dan

nilai-nilai akidah Islam.*
Secara lebih rinci, tujuan pembelajaran akidah  akhlak dalam
praktiknya adalah untuk:

a. Membimbing peserta didik agar -memiliki akidah yang kokoh
berlandaskan paham ahl al-sunnah wa al-jama'ah, melalui proses
pemberian pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman belajar yang bermakna.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
memahami dan menganalisis perbedaan pendapat, serta mengekspresikan
akidah Islam secara tepat dengan tetap menjunjung keberagaman bangsa
Indonesia, dengan menerapkan sikap moderat (wasathiyyah) yang
mencakup sikap tengah (tawassuth), adil (i‘tidal), toleransi (tasamuh), dan
seimbang (tawazun).

c. Membina peserta didik agar berkepribadian mulia, menghiasi diri dengan
akhlak terpuji (mahmudah), serta menjauhi akhlak tercela (madzmumah)
dalam kehidupan sehari-hari. Ini dicapai melalui latihan spiritual, seperti
bersungguh-sungguh (mujahadah) dan berlatih mengendalikan diri
(riyadah).

d. Membentuk peserta didik yang menghargai nilai persatuan, sehingga
mampu mempererat ikatan persaudaraan seagama (ukhuwah Islamiyyah),
persaudaraan sebangsa dan setanah air (ukhuwah wathaniyah), serta

persaudaraan antar sesama manusia (ukhuwah basyariyah).®

%2 gyarifuddin, et al.,"Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model
Darussalam Martapura Kabupaten Banjar," Tashwir, Vol. 1, No.2, (2013), him.83.

% Keputusan Jenderal Pendidikan Islam, Nomor 3211 Tahun 2022, him.40.
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3. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Ruang lingkup materi pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia

Nomor 347 Tahun 2022 meliputi:

a. Konsep akidah Islam, rukun iman dan peristiwa-peristiwa alam ghaib,
sifat-sifat Allah (asma’ wa sifat) dan merujuk sifat-sifat asmaul husna
dalam praktik kehidupan sehari-hari.

b. Akhlak terpuji digunakan untuk praktek nilai-nilai baik dalam kehidupan
sehari-hari dan menghindari akhlak tercela kepada Allah, dirinya,
keluarganya, masyarakat, dan alam sekitarnya menggunakan adab Islami
dengan meneladani para rasul, nabi, dan sahabat. Aspek akhlak terpuji
yang terdiri atas tauhid, ikhlas, ta’at, khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyar,
sabar, syukur, ganaa’ah, tawaadu', husnuzhan, tasaamuh dan ta’aawun,
berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja.

c. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaag, ananiah, putus
asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam, ghibah, fitnah, dan

namimah.®*

% Keputusan Menteri Agama RI, Nomor 347 Tahun 2022, him 22.



BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang berfokus pada
pengolahan dan penyajian data sebagaimana adanya dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data secara objektif sesuai temuan penelitian. Dalam proses
analisisnya, seluruh data yang terkumpul diolah dan disimpulkan secara sistematis
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan penelitian.
Deskriptif kuantitatif berfungsi menyajikan data secara ringkas, rapi, dan
informatif sehingga memudahkan peneliti memahami inti informasi. Selain itu,
deskriptif kuantitatif memungkinkan penyajian data dalam bentuk numerik
maupun grafis sehingga hasil analisis dapat tergambar lebih jelas dan mudah

diinterpretasikan.*

Pemilihan metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini ditujukan
untuk menganalisis kualitas butir soal ujian PAT. Analisis dilakukan melalui
pengolahan data mentah hasil tes peserta didik yang kemudian datanya diolah
untuk mencari informasi mengenai tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas,
reliabilitas, serta efektivitas pengecoh pada setiap butir soal. Data yang diperoleh
dari lembar jawaban siswa kemudian disimpulkan secara sistematis sehingga
menghasilkan gambaran objektif tentang karakteristik dan kelayakan butir soal
yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyajikan data
secara terstruktur, tetapi juga memberikan informasi faktual yang dapat menjadi

dasar perbaikan instrumen evaluasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Y Amruddin, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sukoharjo: Pradina Pustaka, Cet.1,
2022), him.121.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditentukan/ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji
dan selanjutnya ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi tidak
terbatas hanya pada manusia saja, tetapi juga dapat mencakup benda-benda,
hewan, tumbuhan, fenomena, nilai tes, maupun berbagai peristiwa yang
mendukung dan berkaitan langsung dengan fokus penelitian yang diterapkan
oleh peneliti.2

Pada penelitian ini, yang ditetapkan sebagai populasi ialah seluruh
soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah Akhlak tahun
ajaran 2024/2025, beserta seluruh lembar jawaban yang telah dipaparkan oleh
peserta didik kelas VII MTsN Sabang.

2. Sampel

Sampel ialah sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel juga dapat dipahami sebagai bagian kecil dari
anggota populasi yang dipilih melalui teknik tertentu, dengan tujuan agar
sampel tersebut mampu menggambarkan dan mewakili karakteristik populasi
secara menyeluruh. Umumnya penentuan dalam pengambilan sampel
dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu: probability sampling dan
nonprobability sampling.’

Pada penelitian ini, penentuan pengambilan sampel yang digunakan
ialah nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh/sensus. Teknik

ini dipilih karena seluruh populasi penelitian dijadikan sebagai sampel,

? Abigail Soesana., et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, him.39.

# Abdul Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: Literasi Nusantara Abadi,
Cet.1, 2023), him.44.
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mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, yaitu kurang dari 100 orang.*
Sesuai dengan penerapan teknik sampling jenuh/sensus tersebut, maka
seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 83 orang ditetapkan sebagai
sampel penelitian, yang juga meliputi seluruh lembar jawaban siswa beserta
20 butir soal ujian Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah
Akhlak Tahun Ajaran 2024/2025.

C. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Sabang yang berlokasi di Jalan
Lanud Maimun Saleh, Desa Cot Ba’u, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang.
Adapun objek dalam penelitian ini meliputi 20 butir soal ujian Penilaian Akhir
Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah Akhlak Tahun Ajaran 2024/2025 beserta

seluruh lembar jawaban peserta didik kelas VI yang berjumlah 83 orang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daftar nama
peserta didik, 20 butir soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII, serta seluruh lembar jawaban peserta didik kelas VII MTsN 1
Sabang. Instrumen tersebut digunakan untuk menghasilkan informasi mengenai
tingkat kualitas validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, dan
efektivitas pengecoh (distraktor) pada butir soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)
mata pelajaran Akidah Akhlak Tahun Ajaran 2024/2025 di MTsN 1 Sabang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode/cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh/mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan
penelitiannya. Pada tahap ini, peneliti menerapkan langkah-langkah yang

terencana dan terstruktur agar data yang dikumpulkan sesuai dengan

* Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Sulawesi Selatan: Pusaka
Almedia, Cet.2, 2020), him.80.
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permasalahan yang dikaji. Oleh karena itu, pemilihan teknik yang tepat menjadi
penting agar data yang diperoleh mampu memberikan jawaban yang akurat
terhadap pertanyaan penelitian.”

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis atau data sekunder yang sudah
tersedia, baik itu jenis dokumen pribadi atau dokumen resmi sehingga peneliti
hanya perlu-mengambil, menyalin, atau mengolah kembali data yang relevan
dengan variabel yang diteliti. Dengan demikian, teknik dokumentasi tidak
mengarahkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan subjek penelitian,
melainkan mengandalkan penelusuran terhadap bahan-bahan tertulis yang telah
ada sebelumnya.®

Pada penelitian ini, dokumen yang dimanfaatkan berupa dokumen resmi,
yakni soal ujian Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran Akidah Akhlak
tahun ajaran 2024/2025 serta seluruh lembar jawaban peserta didik kelas VII.
Untuk memperoleh dokumen tersebut, peneliti melakukan pertemuan langsung
dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 Sabang dan mengajukan
permohonan untuk mendapatkan salinan soal PAT beserta lembar jawaban siswa

yang telah diperiksa dan dinilai oleh pendidik.

F. Teknik Analisis Data
Secara umum, analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan melalui
pengolahan data yang bersifat numerik atau berbasis perhitungan statistik. Teknik
analisis data merupakan proses yang digunakan untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur,

mudah dipahami, dan relevan dengan fokus serta permasalahan penelitian yang

® Mukhlas Akbar, Teknik Pengumpulan Data Penelitian, (Jambi: Unja Publisher, Cet.1,
2024), him.13.

® Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, him.97.
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dikaji. Melalui tahapan analisis ini, data mentah diolah dan disusun secara
sistematis sehingga memberikan deskripsi yang lebih terperinci mengenai
permasalahan yang sedang diteliti.”

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik
kuantitatif dengan cara menelaah soal ujian Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata
pelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan aplikasi Anates yang ditinjau dari
segi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabiltas, dan efektivitas
pengecoh setiap butir soal.

Tahap-tahap yang dilakukan dalam menganalisis butir soal yaitu:
1. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil
ujian,mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah.
2. Setelah diurutkan penulis akan menentukan 27% kelompok atas dan 27%
kelompok bawah dari seluruh sampel.
3. Menyajikan jawaban benar dan salah dari kelompok atas dan bawah
secara lengkap.®

Setelah semua data terkumpul maka untuk mengolah data penelitian
dilakukan dengan menggunakan Aplikasi Anates 4.0 yang dikembangkan oleh
Drs. Karno M.Pd. dan Yusuf Wibisona ST. Langkah-langkah dalam penggunaan
aplikasi Anates yaitu sebagai berikut:

1. Menginstal program aplikasi_ ANATES pilihan ganda, kemudian
memastikan aplikasi tersebut sudah terinstal di komputer.

2. Membuka program aplikasi Anates tersebut dan langkah selanjutnya klik
“Buat File Baru”

3. Selanjutnya akan muncul tampilan perintah untuk mengisikan jumlah

subjek, jumlah butir soal, dan jumlah pilihan jawaban, lalu klik “ok”.

" Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini (YPMZ), 2022), him.87.

8 Meyke Joice & Dorlan Naibaho, “Mampu Memilih Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran”,
Pediaqu: Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, VVol. 2, No. 4, (2023), him.12743.
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4. Setelah itu peneliti mengisi data dengan cara memasukkan memasukkan
kunci jawaban pada baris pertama, memasukkan nama siswa pada kolom
nama/subjek dan memasukkan jawaban siswa pada sel/kolom yang
berwarna putih, jika siswa tidak menjawab isikan tanda bintang (*).

5. Setelah selesai mengisi data, klik “kembali ke menu utama” kemudian klik
“simpan”. Ketika ingin membuka file ini lagi, klik “baca file yang ada”,
kemudian kembali ke menu utama.

6. Langkah selanjutnya adalah mengeklik “penyekoran data”. Cara yang
paling praktis untuk mengolah data dengan cara mengklik “Olah Semua
Otomatis” dengan menekan satu tombol ini, maka semua hal akan
dilakukan sekaligus (menyekor, menghitung reliabilitas, dll).

7. Tahap terakhir ialah setelah mengklik penyekoran, maka menu “Olah Data”
sekarang dapat dipilih untuk menu reliabilitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran, kualitas pengecoh, dll, pada prinsipnya sama dengan menu olah
semua otomatis.

Setelah data analisis terhadap ke 5 item diperoleh dari aplikasi anates,
maka tahap selanjutnya peneliti harus melakukan penafsiran atau
mendeskripsikan kualitas soal berdasarkan pada 5 kriteria item tersebut yaitu
sebagai berikut:

1. Tingkat Kesukaran

Tabel 3.1 Indeks/kriteria dari tingkat kesukaran:®

0,00 -0,30 Soal Kategori Sukar/Sulit
0,31-0,70 Soal Kategori Sedang

0,71-0,85 Soal Kategori Mudah

0,86 — 1,00 Soal Kategori Sangat Mudah (data anates V.4)

° Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3, (Jakarta: Bumi Aksara,
Cet.1, 2018), him.235.



2. Daya Pembeda

Tabel 3.2 Indeks/kriteria dari daya pembeda:°

0,00 -0,19 Jelek
0,20 -0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

3. Validitas

Penafsiran koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan
nilai  (hitung) dengan nilai 7445, pada taraf signifikansi 5% untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu butir soal. Jika 7¢,ng lebih besar
dari rqpe; Maka soal dikatan valid, sebaliknya jika 73,54 lebih kecil dari

Traper Maka soal dikatakan tidak valid.

4. Reliabilitas
Tabel 3.3 Indeks/kriteria dari reliabilitas:**
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

5. Efektivitas Pengecoh

Berdasarkan skala likert, Penafsiran efektivitas distraktor/pengecoh
butir soal yaitu sebagai berikut:
1) Apabila ketiga opsi distraktor pada suatu butir soal berfungsi dengan

baik, maka efektivitas distraktor dikategorikan sangat baik.

1% Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., him.242.
1 yoga Budi Bhakti, et al., Evaluasi Pembelajaran..., him.239.
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2) Apabila hanya dua opsi distraktor yang berfungsi, maka efektivitas
distraktor termasuk dalam kategori baik.

3) Apabila hanya satu opsi distraktor yang berfungsi, maka efektivitas
distraktor dikategorikan kurang baik.

4) Apabila seluruh opsi distraktor tidak berfungsi, maka efektivitas

distraktor termasuk dalam kategori sangat tidak baik."?

12 Desty Ayu & Realita, “Analisis Butir Soal pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas V SDN 3 Tanjung Pura”, ALACRITY: Journal of Education, Vol.4, No.3, (2024), him.144.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTsN 1 Sabang

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Sabang merupakan lembaga
pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik
Indonesia. Madrasah ini berlokasi di Desa Cot Ba’u, Jalan Lapangan Udara
(Lanud) Maimun Saleh, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang, Provinsi Aceh.
Lokasinya dapat dijangkau dari pusat Kota Sabang dengan jarak sekitar £3 km ke
arah selatan.

MTsN 1 Sabang berdiri pada tahun 1994. Pada awal pendiriannya,
madrasah ini masih berstatus swasta dengan nama MTsN 1 Banda Aceh Filial
Sabang dan berada di bawah pengawasan Departemen Agama (sekarang
Kementerian Agama), status tersebut berlangsung hingga tahun 1996.
Selanjutnya, pada tahun 1997, madrasah ini resmi beralih status menjadi
madrasah negeri dengan nama MTSN 1 Sabang, dan status tersebut bertahan
hingga saat ini.

Seiring dengan perkembangan lembaga, pada tahun 2004 MTsN 1 Sabang
mulai menempati gedung permanen yang dibangun di atas tanah milik Pemerintah
Daerah dengan luas +5.407 m? Letak madrasah yang jauh dari kebisingan
menjadikan lingkungan belajar cukup nyaman dan kondusif, serta dinilai strategis
dari segi tata letak wilayah kota.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, MTsN 1 Sabang hingga Kini
terus berjalan dengan baik dan mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan diraihnya akreditasi A berdasarkan SK Nomor 328/BAP-
SM.Aceh/SK/X/2016 tertanggal 25 Oktober 2016, yang menunjukkan komitmen

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Seiring dengan perkembangan madrasah dari waktu ke waktu, MTsN 1
Sabang terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan
potensi peserta didik sesuai dengan tuntutan pendidikan. Upaya tersebut
diwujudkan melalui visi dan misi yang menjadi landasan dalam penyelenggaraan
pendidikan di madrasah. Adapun visi dan misi MTsN 1 Sabang adalah sebagai
berikut:

Visi MTsN 1 Sabang: “Terwujudnya Generasi Rabbani yang Berjiwa
Qur’ani, Berbekal Saintek dan Peduli Lingkungan Hidup”.

Misi MTsN 1 Sabang:

1. Menjadi Lembaga Pendidikan Islam yang Unggul di bidang Tahfiz Al-
Qur’an dan Saintek.

2. Menjadi Lembaga Pendidikan Islam yang mampu melahirkan manusia-
manusia unggul yang memiliki semangat pembaharuan, dan memiliki jiwa
kepemimpinan serta wawasan luas.

3. Menjadi Lembaga Pendidikan-islam yang modern, inovatif dan terdepan
dalam tarbiyah islamiyah.

4. Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam proses rekonstruksi

perbaikan masyarakat, bangsa dan negara dan peduli lingkungan hidup.

MTsN 1 Sabang saat ini dipimpin oleh Bapak Muhammad Nasir, S.Pd
yang menjabat sebagai Kepala Madrasah. Dalam pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan, madrasah didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
adapun keadaan guru dan pegawai MTsSN 1 Sabang pada Tahun Pelajaran
2025/2026 dapat dilihat pada tabel berikut:

PNS & PPPK
No Uraian Honor | Total
I 1l v IX Jml
1. Guru - 13 4 13 30 3 33
2. Pegawai - 1 - 8 9 3 12
Jumlah - 14 4 21 39 6 45
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Selain kegiatan pembelajaran, MTsN 1 Sabang juga menyelenggarakan
berbagai kegiatan pengembangan diri peserta didik. Pada awal terbentuknya,
kegiatan pengembangan diri masih terbatas pada 3 kegiatan, yaitu Tahfiz Al-
Qur'an, Pramuka, dan Qiraatul Kutub. Ketiga kegiatan tersebut menjadi kegiatan
ekstrakurikuler unggulan yang telah menghasilkan berbagai prestasi bagi
madrasah. Seiring dengan perkembangan madrasah, pada Agustus 2021 MTsN 1
Sabang meluncurkan program fullday madrasah. Melalui program tersebut,
kegiatan pengembangan diri peserta didik semakin beragam dan dilaksanakan
secara terjadwal sesuai dengan visi dan misi madrasah.

Adapun kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan di MTsN 1
Sabang meliputi Pramuka, Tahsin dan Tahfiz Al-Qur'an, Qiraatul Kutub, Karya
Tulis, Diniyah Al-Qur'an, Tilawatil Qur'an, Memanah, Tenis Meja, Takraw, dan
Bimbingan KSM. Berbagai kegiatan tersebut menjadi bagian dari upaya madrasah
dalam mengembangkan kemampuan, minat, dan bakat peserta didik di bidang

akademik maupun nonakademik.

. Desripsi Data Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII MTsN Sabang

Soal yang digunakan dalam Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata pelajaran
Akidah Akhlak Tahun Ajaran 2024/2025 disusun dalam bentuk tes objektif
berupa soal pilihan ganda (multiple choice). Tes tersebut terdiri atas 20 butir soal,
dengan setiap butir menyediakan empat alternatif jawaban, yaitu A, B, C, dan D.
Satu lembar soal dan seluruh lembar jawaban peserta didik dikumpulkan kembali
oleh peneliti untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis yang dilakukan mencakup
validitas, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, reliabilitas serta fungsi pengecoh
pada setiap butir soal. Selanjutnya, seluruh lembar jawaban diperiksa dan

diberikan skor sesuai dengan ketentuan penilaian yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan, setiap jawaban yang benar memperoleh
skor sebagai nilai mentah. Nilai mentah tersebut diperoleh melalui pemberian
skor yang berbobot 5 pada masing-masing butir soal. Penentuan skor ini
didasarkan pada hasil pembagian skor maksimal 100 dengan jumlah soal
sebanyak 20 butir. Dengan demikian, nilai mentah yang diperoleh oleh masing-
masing peserta didik kelas VIl dapat diketahui secara jelas sebagaimana disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Mentah yang Diperoleh Siswa Kelas VIl dalam Menjawab
Soal PAT Mata Pelajaran Akidah Akhlak

No | Inisial | Jumlah Nilai | No| Inisial Jumlah Nilai
Nama | Jawaban | mentah Nama | Jawaban | mentah
Benar Benar
1. ZN 19 95 43. NI 14 70
2. AK 18 90 44, QAF 14 70
2k AKL 18 90 45. PH 14 70
4, AA 18 90 46. AlP 14 70
5. AR 18 90 47, SA 14 70
6. MH 17 85 48. HA 14 70
7. MS 17 85 49, MRR 14 70
8. UN 17 85 50. N A 14 70
9. AHY 17 85 51. | MAD 13 65
10. S 17 85 52. N R 13 65
11. AZ 17 85 53. DC 13 65
12. SF 17 85 54, SAF 13 65
13. HF 16 80 5. | MAW 13 65
14, AA 16 80 56. | AMF 13 65
15. Wz 16 80 57. RSP 13 65




16. Pl 16 80 58. | NUN 13 65
17. AN 16 80 59. BS 13 65
18. QR 15 75 60. AN 13 65
19. ZT 15 75 61. | MAF 13 65
20. FA 15 75 62. | MTK 13 65
21. SA 15 75 63. | MAAS 13 65
22. ZL 15 75 64. RFA 12 60
23. HF 15 75 65. MZ 12 60
24, AR 15 73 66. RPS 12 60
25. AK 15 75 67. PA 12 60
26. MZ 15 75 68. RA 12 60
217. QQ 15 75 69. RS 12 60
28. EFH 15 75 70. ZA 11 55
29. RK 15 5 71. ZU 11 55
30. M 15 6 72. | RMA 10 50
31. | FAG 15 75 73. | TFM 10 50
32. RS 15 75 74. KH 10 50
33. AN 14 /0 #5. N W 10 50
34.| RSM 14 70 76. AF 10 50
35. ZF 14 70 77. N 9 45
36. | TKMA 14 70 78. LM 9 45
37.| CAS 14 70 79. TID 9 45
38. K 14 70 80. M 8 40
39. | AAG 14 70 81l.| TFM 8 40
40. MA 14 70 82. FA 8 40
41. ZR 14 70 83. A 5 20
42. | MAF 14 70
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Setelah proses penyusunan data selesai sebagaimana yang tertera pada
tabel di atas, teknis analisis data selanjutnya yaitu dengan menentukan 27%
kelompok atas dan 27% kelompok bawah dari seluruh sampel. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 83 siswa. Berdasarkan ketentuan
pengambilan 27% dari jumlah sampel, maka diperoleh sebanyak 22 siswa untuk
masing-masing kelompok:

Dengan demikian, 22 siswa yang berada pada urutan teratas dalam tabel,
yaitu mulai-dari peringkat 1 sampai dengan peringkat 22, ditetapkan sebagai
kelompok atas. Sementara itu, 22 siswa yang berada pada urutan paling bawah
dalam tabel, yaitu mulai dari peringkat 62 sampai dengan peringkat 83, ditetapkan
sebagai kelompok bawah. Pembagian ini dilakukan sebagai salah satu prosedur
dalam teknis analisis butir soal untuk membandingkan pola jawaban siswa pada
kedua kelompok tersebut.

Selanjutnya, data jawaban dari kelompok atas dan kelompok bawah
digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis butir soal yang meliputi aspek
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, serta efektivitas pengecoh
pada setiap butir soal, sehingga dapat diketahui kualitas masing-masing butir soal
berdasarkan perbandingan respon (jawaban) yang diberikan oleh setiap peserta

didik pada kedua kelompok tersebut.

. Hasil dan Interpretasi Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN Sabang

1. Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran butir soal pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Anates sebagai alat bantu untuk menganalisis
data hasil tes. Melalui aplikasi tersebut diperoleh nilai indeks tingkat
kesukaran setiap butir soal sehingga dapat diketahui kategori kesukaran

masing-masing soal, apakah termasuk mudah, sedang, atau sukar. Hasil
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analisis tingkat kesukaran butir soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4. 2 Distribusi Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
No | Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal Persen
1. 0,00 -0,30 19,11 15%
(Soal Kategori Sukar/Sulit)

2. 0,31-0,70 2,4,7,13,14,18,19 35%
(Soal Kategori Sedang)

3. 0,71-0,85 6,8,16,20 20%
(Soal Kategori Mudah)

4, 0,86 — 1,00 3,5,10,12,15,17 30%

(Soal Kategori Sangat Mudah)

Berdasarkan pada tabel distribusi tingkat kesukaran soal tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal Penilaian Akhir

Tahun mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII dari total keseluruhan 20
butir soal menunjukkan bahwa terdapat 6 butir soal (30%) yang termasuk
dalam kategori sangat mudah, 4 butir soal (20%) termasuk dalam kategori

mudah, 7 butir soal (35%) berada pada kategori sedang dan 3 butir soal

(15%) termasuk dalam kategori sukar.

Diagram 4.1 Persentase Uji Tingkat Kesukaran Soal Penilaian Akhir Tahun

(PAT) Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang

Tingkat Kesukaran Soal PAT Akidah Akhlak Kelas VII
(20 Butir Soal)

Jumlah Butir Soal

Sangat Mudah Mudah

Total: 20 butir soal
(100%)

7 butir soal

3 butir soal

Sedang Sukar

Kategori Tingkat Kesukaran
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2. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda butir soal pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Anates sebagai alat bantu untuk menganalisis
data hasil tes. Melalui aplikasi tersebut diperoleh nilai indeks daya pembeda
setiap butir soal sehingga dapat diketahui kemampuan setiap soal dalam
membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta
didik yang memiliki kemampuan rendah. Hasil analisis daya pembeda butir

soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 3 Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda

No Indeks Daya Pembeda Butir Soal Persen
2 O’(Zgukgf)g 1,10, 15 15%
2 0’4(05;%)69 2, 3, 6,178,, 2,013, 16, 45%
T s | e

Berdasarkan pada tabel distribusi daya pembeda soal tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa daya pembeda soal Penilaian Akhir Tahun mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII dari total keseluruhan 20 butir soal
menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal (15%) yang termasuk dalam
kategori baik sekali, 9 butir soal (45%) berada pada kategori baik, 3 butir soal
(15%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 5 butir soal (25%) termasuk

dalam kategori kurang baik/lemah.

Diagram 4.2 Persentase Uji Daya Pembeda Soal Penilaian Akhir Tahun
(PAT) Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang



49

Daya Pembeda Soal PAT Akidah Akhlak Kelas VII

(20 Butir Soal)
Total: 20 butir soal
(100%)

12 4

10

9 butir soal

5 butir soal

Jumlah Butir Soal
o

3 butir soal 3 butir soal

Baik Sekali Baik Cukup Kurang Baik / Lemah

Kategori Daya Pembeda

3. Validitas
Analisis validitas butir soal pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan aplikasi anates sebagai alat bantu untuk menganalisis data
hasil tes. Penentuan validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
koefisien korelasi (7;1,n 4) dengan nilai 4., pada taraf signifikansi 0,05.

Derajat kebebasan (df)-dalam penelitian ini dihitung menggunakan
rumus df = N — 2. Karena jumlah subjek penelitian sebanyak 44 orang, maka
diperoleh df = 42. Berdasarkan tabel r Product Moment, pada df = 42 dengan
taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai r¢,,.; Sebesar 0,304. Dengan ketentuan
tersebut, suatu butir soal dinyatakan valid apabila nilai 73,4, lebih besar
dari ryqpe; (0,304). Sebaliknya, jika: 7450, lebih kecil dari 74, (0,304),
maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil dari uji validitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 4 Distribusi Soal Berdasarkan Validitas

No Indeks Validitas Butir Soal Persen

1. 2,3,4,5,6,7,8,10, 12, 80%
> 0,304 = signifikan/valid 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20

2. < 0,304 =tidak
signifikan/tidak valid

1,9 11, 17 20%
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Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
validitas soal Penilaian Akhir Tahun mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V1I
dari total keseluruhan 20 butir soal menunjukkan bahwa terdapat 16 butir
soal (80%) termasuk valid dan tedapat 4 butir soal (20%) yang tidak valid.

Diagram 4.3 Persentase Uji Validitas Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VVII MTsN 1 Sabang

Tingkat Validitas Soal PAT Akidah Akhlak Kelas VII
(20 Butir Soal)

Total: 20 butir soal
(100%)
20 1

16 butir soal

Jumlah Butir Soal
3

4 butir soal

Valid Tidak Valid

K i Tingkat Validit

4. Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada tingkat kestabilan atau keajegan sebuah

soal dalam menghasilkan skor yang konsisten (stabil) dan relatif sama (tidak
berubah), sehingga dapat dipercaya  meskipun  soal tersebut
diberikan/diteskan dalam kondisi atau situasi yang berbeda-beda, selama
aspek ‘'yang diukur dalam diri subjek belum berubah. Kriteria reliabelnya
suatu soal dapat dilihat apabila 7;; > 0,70 maka soal tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi, namun jika r;; < 0,70 maka soal tersebut memiliki

reliabilitas yang rendah.!

! Joelan Maulidina Fiska, et.al., “Analisis butir soal ulangan harian ipa menggunakan

software anates pada pendekatan teori tes klasik,” Penelitian Pendidikan IPA, VVol.4, No.1, (2021),
him.
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Berdasarkan hasil analisis butir soal Penilaian Akhir Tahun mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII dengan menggunakan aplikasi Anates,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,83. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen soal memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

5. Efektivitas Pengecoh
Analisis pengecoh pada penelitian ini-dilakukan dengan menggunakan

aplikasi Anates sebagai alat bantu untuk menganalisis data hasil tes. Melalui
aplikasi tersebut diperoleh nilai indeks pengecoh setiap butir soal sehingga
dapat diketahui sejaun mana efektivitas setiap pengecoh jawaban yang
disediakan. Hasil analisis pengecoh soal tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut ini:

-1

lmlm

Fn L% = = R I o R &) I Y

=4 a4 a4 a4 4a a4 a4
[ w R R v T 1 R~ O I"\.'Il—l o
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Keterangan:

** - Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik
+ : Baik
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- : Kurang Baik

--: Buruk

--- . Sangat Buruk

Tabel 4.5 Distribusi Soal Berdasarkan Pengecoh

No | Indeks Pengecoh Butir Soal Persen
1. Sangat Baik 4,11, 14 15%
2. Baik 3,10, 12, 18, 20 25%
3. Kurang Baik 2,5,7,8,13, 15, 16, 19 40%
4. Sangat Tidak baik 1,6,9 17 20%

Berdasarkan hasil

analisis efektivitas pengecoh menggunakan

program Anates terhadap 20 butir soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII'MTsN 1 Sabang, diperoleh bahwa 3 butir
soal (15%) memiliki efektivitas pengecoh sangat baik, 5 butir soal (25%)

termasuk kategori baik, 8 butir soal (40%) berada pada kategori kurang baik,

dan 4 butir soal (20%) termasuk kategori sangat tidak baik.

Diagram 4.4 Persentase Uji Pengecoh Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Vi1 MTsN 1 Sabang

Efektivitas Pengecoh Soal PAT Akidah Akhlak Kelas VII

Total: 20 butir soal
(100%)

Jumilah Butir Soal
o

3 butir soal

Sangat Baik

(20 Butir Soal)

5 butir soal

Baik Kurang Baik
Kategori Efektivitas Pengecoh

Sangat Tidak Baik
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D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada 5 aspek yang telah diuraikan sebelumya yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda,
validitas, reliabilitas dan efektivitas pengecoh, selanjutnya disajikan rekapitulasi hasil analisis butir soal secara
keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Soal Secara Keseluruhan

Uji Tingkat Uji Daya Nl R -
Uji Validitas Uji Pengecoh
N Kesukaran Pembeda Uji
Reliabilitas r r
TK | Kriteria | DP | Kriteria _ Kriteria A B C D
Tabel | Hitung

Tidak Sangat Kunci
1. | 0,25 | Sukar | 0,25 | Cukup 0,304 0,283 ] Buruk Buruk
Valid Buruk | Jawaban

Kunci Kurang | Kurang | Sangat

2. | 0,61 | Sedang | 0,66 Baik 0304 | 0579 Valid ) ) )
' Jawaban Baik Baik Baik
Sangat ) _ ) Kunci
3. | 0,86 0,50 Baik 0,83 0304 | 0,588 Valid Baik Baik Buruk
Mudah ' Jawaban
4 068 | Sed 0.83 Sangat A Sangat Kunci Sangat Baik
. , edan , ! i ai
d Baik Q.34 L Baik Jawaban Baik
Sangat Sangat ) Kunci
5 1091 0,16 | Lemah 0,304 | 0,408 Valid Buruk Baik

Mudah Buruk Jawaban
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6. | 0,82 | Mudah | 0,58 Baik
7. | 0,61 | Sedang | 0,66 Baik
8. | 0,82 | Mudah | 0,41 Baik
9. | 0,18 Sukar 0,08 | Lemah
Sangat
10.| 0,86 0,33 | Cukup
Mudah
11.| 0,18 Sukar 0 Lemah
Sangat
12.| 0,95 0,16 | Lemah
Mudah
13.| 0,68 | Sedang | 0,50 Baik
Sangat
14.| 0,45 | Sedang | 0,83 )
Baik
Sangat
15.| 0,91 0,33 | Cukup
Mudah
16.| 0,80 | Mudah | 0,41 Baik

e Sangat Kunci Kurang | Kurang
20 ’ yalid Buruk | Jawaban Baik Baik
[y Buruk Sangat Buruk Sangat
) i uru uru
0,304 Valid Baik Baik
s — Kunci Kurang Baik
, i uru ai
e el Jawaban Baik
Tidak Sangat Kunci Kurang
0,304 | -0.031 . _ Buruk
: Valid Buruk | Jawaban Baik
) Kunci _ Kurang | Sangat
0304 | 0,493 Valid Baik . .
1 Jawaban Baik Baik
Tidak ) Sangat Kunci Sangat
0.304]+-0,014 4 Baik ; )
' Valid Baik Jawaban Baik
) Kunci )
0,304 | 0375 valid Baik Buruk Baik
Jawaban
L. i Kurang Kunci BUrLk
, F ai uru
i SR Baik Jawaban
_ Kunci ) )
0,304.|..0,676 Valid Baik Baik Baik
Jawaban
Kunci ) Sangat
0304 | 0,476 valid Baik Buruk
' Jawaban Buruk
0,304 | 0,426 Valid buruk | Sangat Kunci Buruk
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Sangat
17.| 0,98 0,08 | Lemah
Mudah
18.| 0,68 | Sedang | 0,41 Baik
Sangat
19.| 0,43 | Sedang | 0,75 )
Baik
20.| 0,80 | Mudah | 0,50 Baik

baik jawaban
Tidak Sangat Kunci
0,304 | 0,153 : _ buruk | buruk
’ Valid buruk | jawaban
Kunci . . Kurang
0,304 | 0403 | wvalid | . baik baik _
’ jawaban baik
dsch baik Kunci Sangat Kurang
| i ai
' 1 ralid jawaban | buruk baik
) kunci ) Kurang
0.304 0,572 valid Baik ) Baik )
; jawaban baik
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Berdasarkan tabel di atas, setiap butir soal yang telah dianalisis
berdasarkan 5 aspek tersebut, maka akan menjadi dasar dalam menentukan
kualitas setiap butir soal secara keseluruhan.

Penentuan kualitas butir soal secara keseluruhan dilakukan dengan
menggunakan rating scale yang mengacu pada pendapat Sugiyono sebagaimana
dikutip oleh Realita. Adapun rating scale yang menjadi acuan tersebut ialah
sebagai berikut:

1. Butir soal dikategorikan “sangat baik” apabila memiliki 3 kriteria soal yang
bernilai baik/sangat baik, meliputi aspek tingkat kesukaran, validitas dan
daya pembeda.

2. Butir soal dikategorikan “baik™ apabila memiliki 2 dari 3 kriteria soal yang
bernilai baik/sangat baik, meliputi aspek tingkat kesukaran, validitas dan
daya pembeda.

3. Butir soal dikategorikan “kurang baik” apabila hanya memiliki 1 dari 3
Kriteria soal yang bernilai baik/sangat baik, meliputi aspek tingkat kesukaran,
validitas dan daya pembeda.

4. Butir soal dikategorikan “tidak baik” apabila soal tidak memiliki 3 kriteria
soal yang bernilai baik/sangat baik, meliputi aspek tingkat kesukaran,

validitas dan daya pembeda.’

Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal secara keseluruhan pada soal
PAT Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang yang meliputi
aspek tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas serta efektivitas
distraktor/pengecoh dengan mengacu pada rating scale yang telah ditentukan,
menunjukkan bahwa soal yang termasuk dalam “kategori sangat baik™ berjumlah
7 soal (35%) yaitu pada soal nomor 2, 4, 7, 13, 14, 18, dan 19. Butir soal pada

kategori ini telah memenuhi sebagian besar indikator kualitas soal, sehingga layak

! Desty Ayu & Realita, “Analisis Butir Soal pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Kelas VV SDN 3 Tanjung Pura,” ALACRITY: Journal of Education, Vol.4, No.3, (2024), him.148.
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dipertahankan dan dapat digunakan kembali sebagai instrumen evaluasi pada
pelaksanaan ujian berikutnya. Selanjutnya terdapat 7 soal (35%) soal yang
termasuk dalam “kategori baik”, yaitu pada soal nomor 3, 6, 8, 10, 15, 16, dan 20.
Butir soal dalam kategori ini masih memiliki kualitas yang cukup baik dan dapat
digunakan kembali, meskipun tetap dapat dilakukan penyempurnaan apabila
terdapat aspek tertentu yang perlu diperbaiki. Sementara itu, soal yang termasuk
dalam “kategori kurang baik” berjumlah 3 soal (15%) yaitu pada soal nomor 1, 5,
dan 12. Butir soal pada kategori ini-masih memerlukan revisi pada aspek tingkat
kesukaran, daya pembeda, validitas maupun efektivitas distraktor/pengecoh
karena belum sepenuhnya memenuhi kriteria kualitas soal. Oleh karena itu,
perbaikan perlu dilakukan sebelum butir soal digunakan kembali. Kemudian,
terdapat 3 soal (15%) soal yang termasuk dalam “kategori tidak baik”, yaitu pada
soal nomor 9, 11, dan 17. Butir soal pada kategori ini dianggap belum memenuhi
standar kualitas soal yang ditetapkan sehingga tidak direkomendasikan dan
seharusnya dibuang karena tidak Jayak untuk digunakan kembali pada ujian
berikutnya.

Diagram 4.5 Presentase Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIl MTsN 1 Sabang Secara Keseluruhan
Hasil Analisis Butir Soal PAT Akidah Akhlak Kelas VII
Secara Keseluruhan
Total: 20 butir soal

10

7 butir soal 7 butir soal

& 35% 35%

Jumlah Butir Soal

3 butir soal

2 butir soal

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik
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Suatu butir soal dapat dikategorikan tidak baik apabila masih ditemukan
kelemahan pada beberapa aspek pengujian, seperti kurangnya tingkat kesukaran,
validitas serta kemampuan soal dalam membedakan peserta didik. Kondisi
tersebut dapat terjadi meskipun nilai reliabilitas keseluruhan tes menunjukkan
hasil yang tinggi. Selain itu, keberfungsian pilihan jawaban pengecoh (distraktor)
pada soal juga memiliki peran penting karena dapat mempengaruhi besarnya nilai
validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang diperoleh pada suatu butir
soal. Adapun contoh butir soal yang tergolong dalam kategori kurang baik/tidak
baik berdasarkan hasil analisis dapat dilihat sebagai berikut:

5. Malaikat yang diberi tugas oleh Allh SWT untuk menyampaikan wahyu
kepada para Nabi dan Rasul adalah.....
a. Malaikat Mikail
b. Malaikat Israfil
c. Malaikat Izrail
d. Malaikat Jibril

Butir soal tersebut dikategorikan kurang baik karena mengukur materi
yang relatif mudah, yaitu mengenai tugas Malaikat Jibril. Materi tersebut
umumnya telah dipahami oleh sebagian besar peserta didik sehingga hampir
seluruh siswa dapat menjawabnya dengan benar. Kondisi ini menyebabkan butir
soal memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan lemah dalam membedakan
kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, butir soal tersebut sebaiknya direvisi
dengan mengganti materi pertanyaan menjadi tugas malaikat lain, seperti
Malaikat Israfil atau Malaikat Izrail, karena masih terdapat kemungkinan
sebagian peserta didik mengalami kekeliruan dalam membedakan tugas kedua
malaikat tersebut. Dengan demikian, butir soal diharapkan mampu mengukur

pemahaman peserta didik secara lebih optimal.
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12. Perilaku seseorang yang merasa dirinya lebih hebat, lebih mulia dan
memandang rendah orang lain disebut....
a. Hasad
b. Takabur (Sombong)
c. Riya’
d. Ujub

Butir soal tersebut dikategorikan kurang baik karena penyusunan alternatif
jawaban belum memenuhi prinsip homogenitas. Kunci jawaban disajikan dalam
bentuk istilah yang disertai dengan arti sederhana, yaitu takabur (sombong),
sedangkan pilihan jawaban lainnya hanya ditulis dalam bentuk istilah tanpa
penjelasan. Perbedaan penyajian tersebut menyebabkan kunci jawaban lebih
mudah dikenali oleh peserta didik sehingga meningkatkan peluang untuk
menjawab dengan benar melalui proses menebak, tanpa didasarkan pada
pemahaman materi yang sebenarnya. Oleh karena itu, butir soal perlu direvisi
dengan menyajikan seluruh alternatif jawaban dalam bentuk yang seragam agar
tidak memberikan petunjuk terhadap jawaban yang benar serta dapat
mengoptimalkan fungsi pengecoh dalam mengukur kemampuan peserta didik

secara lebih akurat.

17. Sikap menahan diri dari keluh kesah, amarah atau putus asa ketika
menghadapi kesulitan dan musibah adalah cerminan akhlak....
a. Syukur
b. Sabar

c. Tawakal

d. Jujur

Butir soal tersebut dikategorikan tidak baik dikarenakan rumusan
pertanyaan memuat ciri atau definisi yang secara langsung mengarah pada kunci

jawaban, yaitu sabar. Uraian mengenai sikap menahan diri merupakan pengertian
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yang sangat dikenal oleh peserta didik, sehingga jawaban dapat ditentukan hanya
dengan mengingat definisi tanpa memerlukan pemahaman atau penalaran yang
lebih mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat kesukaran soal menjadi
mudah dan kemampuan butir soal dalam membedakan tingkat penguasaan materi
antarpeserta didik menjadi lemah. Oleh karena itu, butir soal tersebut sebaiknya
dibuang dan diganti dengan pertanyaan yang menggunakan stimulus/ilustrasi
yang lebih kontekstual sehingga peserta didik dituntut untuk menganalisis situasi
sebelum menentukan jawaban yang benar.

Hasil analisis secara kuantitatif di atas menunjukkan kualitas butir soal
PAT berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas, dan
efektivitas pengecoh. Namun, kualitas butir soal tidak hanya dapat dilihat
berdasarkan karakteristik statistik butir soal saja, tetapi juga perlu ditinjau dari
kesesuaian isi atau konten materi berdasarkan kepada Capaian Pembelajaran (CP)
yang menjadi acuan pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai pelengkap terhadap
hasil analisis kuantitatif, dilakukan telaah umum secara kualitatif terhadap
kesesuaian konten materi dalam soal PAT dengan CP Fase D mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas VI1.

Ditinjau dari aspek . kualitas konten materi, hasil telaah umum
menunjukkan bahwa belum seluruh konten materi yang tercantum dalam CP
terwakili dalam 20 butir soal PAT yang telah dianalisis. Beberapa konten materi
yang terdapat dalam CP belum dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam soal PAT,
di antaranya materi Asmaul Husna, Adab, dan Kisah Keteladanan. Dengan
demikian, meskipun secara kuantitatif sebagian besar butir soal menunjukkan
kualitas yang baik berdasarkan karakteristik yang dianalisis, dari segi cakupan
konten materi masih terdapat beberapa bagian dalam CP yang belum

terakomodasi dalam instrumen penilaian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang yang mencakup 5 aspek
yaitu tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas, dan efektivitas
pengecoh, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat kesukaran Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang dari total keseluruhan 20 butir soal
menunjukkan bahwa terdapat 6 butir soal (30%) yang termasuk dalam kategori
sangat mudah, 4 butir soal (20%) termasuk dalam kategori mudah, 7 butir soal
(35%) berada pada kategori sedang dan 3 butir soal (15%) termasuk dalam
kategori sukar.

Kemudian, tingkat daya pembeda Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIl MTsN 1 Sabang dari total keseluruhan 20
butir soal menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal (15%) yang termasuk dalam
kategori baik sekali, 9 butir soal (45%) berada pada kategori baik, 3 butir soal
(15%) yang termasuk dalam kategori cukup, dan 5 butir soal (25%) termasuk
dalam kategori kurang baik/lemah.

Berikutnya, tingkat validitas Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang dari total keseluruhan 20
butir soal menunjukkan bahwa terdapat 16 butir soal (80%) termasuk valid dan
tedapat 4 butir soal (20%) yang tidak valid.

Adapun tingkat reliabilitas Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT) Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang memperoleh milai koefisien
reliabilitas sebesar 0,83. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen soal

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
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Selanjutnya, tingkat efektivitas pengecoh Soal Penilaian Akhir Tahun
(PAT) Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTsN 1 Sabang dari total
keseluruhan 20 butir soal menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal (15%)
memiliki efektivitas pengecoh sangat baik, 5 butir soal (25%) termasuk kategori
baik, 8 butir soal (40%) berada pada kategori kurang baik, dan 4 butir soal (20%)
termasuk kategori sangat tidak baik.

Sedangkan hasil analisis kualitas butir soal secara keseluruhan pada soal
PAT Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 1 Sabang yang meliputi
aspek tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, reliabilitas serta efektivitas
distraktor/pengecoh dengan mengacu pada rating scale yang telah ditentukan,
menunjukkan bahwa soal yang termasuk dalam ‘’kategori sangat baik” berjumlah
7 soal (35%). Kemudian, terdapat 7 soal (35%) yang termasuk dalam ‘kategori
baik”. Berikutnya, soal yang termasuk dalam ‘kategori kurang baik” berjumlah 3
soal (15%). Terakhir, terdapat 3 soal (35%) yang termasuk dalam “kategori tidak
baik”.

Namun, secara kualitatif yang ditinjau dari kesesuaian konten materi yang
diukur dengan Capaian Pembelajaran (CP) yang menjadi acuan pembelajaran.
Hasil telaah umum menunjukkan bahwa belum seluruh konten materi dalam CP
Fase D kelas VII terwakili dalam 20 butir soal PAT, di antaranya yaitu materi
Asmaul Husna, Adab, dan Kisah Keteladanan. Dengan demikian, meskipun
secara kuantitatif sebagian besar butir soal telah menunjukkan kualitas yang baik
berdasarkan aspek yang diteliti, akan tetapi dari segi ketercakupan materi masih
terdapat beberapa bagian elemen materi dalam CP yang belum terwakilkan secara

optimal dalam intrumen penilaian.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis butir soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)
Semester Genap Mata Pelajaran Akidah Akhlak Tahun Ajaran 2024/2025 Kelas
VII MTsN Sabang, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
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pertimbangan, yaitu sebagai berikut:

1. Guru diharapkan melakukan penelaahan terhadap setiap butir soal
berdasarkan kaidah penyusunan soal yang baik agar instrumen yang
digunakan memiliki kualitas yang memadai dan mampu mengukur
kompetensi peserta didik secara tepat.

2. Sebelum soal digunakan dalam pelaksanaan penilaian, guru sebaiknya
melakukan uji coba terlebih dahulu, baik melalui pre-test maupun bentuk uji
coba lainnya. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui-tingkat kualitas butir
soal sehingga soal yang digunakan telah memenuhi kriteria yang diharapkan.
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Lampiran 4 Soal Penilaian Akhir Tahun (PAT)

SOAL AQIDAH AKHLAK
KELAS VII MTsN SABANG

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat (4, B, C, atau D).

1. Secara bahasa (etimologi), 'Aqidah' berasal dari kata 'aqada=ya'qidu’ yang memiliki arti...
A. Perilaku atau budi pekerti

B. Ikatan, simpulan, atau perjanjian yang kuat

C. Ibadah atau penyembahan

D. Hukum atau aturan

2. Keyakinan yang pasti dan tidak tergoyahkan terhadap Rukun Iman (Iman kepada Allah,
Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir, serta Qada dan Qadar) disebut...

A. Agidah

B. Syariah

C. Akhlak

D. Muamalah

3. Sifat Allah 'Wujud' termasuk dalam kategori Sifat Wajib Allah. 'Wujud' memiliki arti...
A. Terdahulu

B. Kekal

C. Ada

D. Berbeda dengan makhluk

4, Sifat Allah yang mustahil (kebalikan) dari sifat 'llmun (Maha Mengetahui) adalah...
A. 'Adam (Tidak ada)

B. Jahlun (Bodoh)

C. Mautun (Mati)

D. 'Umyun (Buta)

5. Malaikat yang diberi tugas oleh Allah SWT untuk menyampaikan wahyu kepada para Nabi
A. Malaikat Mikail

B. Malaikat Israfil

C. Malaikat Izrail

D. Malaikat Jibril

6. Kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Musa AS adalah...
A. Zabur

B. Taurat

C. Injil

D. Al-Qur'an
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7. Sifat wajib bagi Rasul yang berarti 'cerdas' atau 'bijaksana’ adalah...
A. Shiddiq

B. Amanah

C. Tabligh

D. Fathanah

8. Hari kiamat di mana seluruh alam semesta hancur lebur tanpa sisa disebut...
A. Kiamat Sugra

B. Kiamat Kubra

C. Yaumul Ba'ats

D. Yaumul Mizan

9. Ketetapan Allah SWT yang telah ditentukan sejak zaman azali dan tidak bisa diubah oleh
usaha manusia (contoh: kematian, jenis kelamin) disebut...

A. Takdir Mu'allaq

B. Takdir Mubram

C. Ikhtiar

D. Tawakal

10. Perbuatan menyembah atau menuhankan sesuatu selain Allah SWT, baik itu patung,
matahari, maupun hawa nafsu, disebut...

A. Syirik

B. Kufur

C. Nifag

D. Riya'

11. Istilah untuk akhlak yang baik atau terpuji dalam ajaran Islam adalabh...
A. Akhlak Mazmumah

B. Akhlak Sayyi'ah

C. Akhlak Mahmudah

D. Akhlak Syar'iyyah

12. Perilaku seseorang yang merasa dirinya lebih hebat, lebih mulia, dan memandang rendah
orang lain disebut...

A. Hasad

B. Takabur (Sombong)
C. Riya'

D. Ujub



13. Seseorang yang beribadah atau beramal saleh dengan tujuan agar dilihat dan dipuji oleh
manusia lain, bukan karena Allah, disebut...

A. Ikhlas

B. Syukur

C. Riya'

D. Namimah

14. Lawan dari sifat Riya' adalah..., yaitu melakukan segala sesuatu murni hanya karena
mengharap ridha Allah SWT.

A. Sabar

B. Ikhlas

C. Tawadhu'

D. Qana'ah

15. Perasaan tidak senang atau benci ketika melihat orang lain mendapatkan nikmat, dan
berharap nikmat tersebut hilang dari orang itu, adalah pengertian dari...

A. Hasad (Dengki)

B. Ghadab (Marah)

C. Su'udzon (Buruk sangka)

D. Ghibah (Menggunjing)

16. Membicarakan keburukan atau aib seseorang di belakangnya, meskipun hal yang
dibicarakan itu benar adanya, disebut,..

A. Fitnah

B. Namimah

C. Ghibah

D. Higd (Dendam)

& 17. Sikap menahan diri dari keluh kesah, amarah, atau putus asa ketika menghadapi kesulitan

dan musibah adalah cerminan akhlak...
A. Syukur

B. Sabar

C. Tawakal

D. Jujur

18. Setelah berusaha keras (ikhtiar) dan berdoa, sikap menyerahkan hasil akhimya
sepenuhnya kepada ketetapan Allah SWT disebut...

A. Tawakal

B. Putus Asa

C. Qana'ah

D. Raja’
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19. Kesesuaian antara apa yang diucapkan dengan apa yang ada di dalam hati dan apa yang
diperbuat adalah inti dari sifat...

A. Amanah (Dapat dipercaya)

B. Jujur (Shiddiq)

C. Istigamah (Konsisten)
D. Adil

20. Sikap saling m
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Lampiran 4 Lembar Jawaban Siswa (perwakilan dari kelompok atas dan

bawah)

N8 Imam Suagiri 7 Semestec + 1T

*AA

@ C'p‘"sa/ \/ - /
@ B. lkhlas \/
(> Hasad (Dengis) 3~
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Lampiran 4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Menggunakan Anates

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 44

Butir Soal= 20
Nama berkas: C

No Butir Baru

el el T e T T W I )
WO NOUVDWNROONOUW S WNRE

N
D

No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%)

© WO NGW D WN

1

11
27
38
30
49
36
27
36

8
38

3
42
30
20
40
35
43
30
15
35

25,00
61,36
86,36
68,18
90,91
81,82
61,36
81,82
18,18
86,36
18,18
95,45
68,18
45,45
90,91
79,55
97,73
68,18
43,18
79,55

:\USERS\USER PC\DOCUMENTS\OLAH DATA SKRIPSI SELLLLAAAA.ANA

Tafsiran
Sukar
Sedang
Sangat Mudah
Sedang
Sangat Mudah
Mudah

Sedang

Mudah

Sukar

Sangat Mudah
Sukar

Sangat Mudah
Sedang
Sedang
Sangat Mudah
Mudah

Sangat Mudah
Sedang
Sedang
Mudah
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Lampiran 5 Hasil Uji Daya Pembeda Menggunakan Anates

78

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 44
Klp atas/bawah(n)= 12
Butir Soal= 20

Nama berkas: C:\USER

RIPSI SELLLLAAAA.ANA

‘No Butir Baru No eda  Indeks DP (%)



Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Menggunakan Anates

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01

10 0,576 0,708 60 9,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 ©,267
30 0,349 0,449 100 9,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 9,159 0,208

KORELAST SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 44
Butir Soal= 20
Nama berkas: C:\USERS\USER PC\DOCUMENTS\OLAH DATA SKRIPSI SELLLLAAAA.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi
L 1 0,283 -
2 2 0,579 Sangat Signifikan
3 3 0,588 Sangat Signifikan
‘j 4 4 0,670 Sangat Signifikan
L 5 5 0,408 -
e 6 6 0,625 Sangat Signifikan
7 7 0,606 Sangat Signifikan
8 8 9,353 -
9 9 -9,831 -
10 B - 0,493 Signifikan
abil 11 -0,014 -
12 12 0,375 -
13 13 0,361 -
14 14 8,676 Sangat Signifikan
15 15 0,476 Signifikan
16 16 - 9,426 Signifikan
17 17 T 0,153 -
18 18 = 8,483
19 19 0,567 Sangat Signifikan

20 20 8,572 Sangat Signifikan
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Lampiran 7 Hasil Uji Relabilitas Menggunakan Anates

RELIABILITAS TES

Rata2= 13,48
Simpang Baku= 3,51
KorelasiXy= 0,71
I#elmabﬂitas Tes= 0,8
lama berkas: C:\US RIPSI SELLLLAAAA.ANA
i M

A g N RN

Coo0oCooo0oo

++ : Sangat Baik
B : Baik
‘—= : Furang Baik
?—-— : Buruk



Lampiran 9 Rekap Analisis Butir Soal Keseluruhan Menggunakan Anates

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 13,48

Simpang Baku= 3,51
KorelasiXY= 0,71
Reliabilitas Tes= 0,83
Butir Soal= 20

Jumlah Subyek= 44

Nama berkas: C:\USERS\USER PC\DOCUMENTS\OLAH DATA SKRIPSI SELLLLAAAA.ANA

Btr Baru Btr Asli D.Pembeda(%)

1 1. 25,00
2 2 66,67
3 g 50,00
4 4 83,33
5 5 16,67
6 6 58,33
7 7 66,67
8 8 41,67
9 9 8,33
10 10 33,33
11 11 0,00
12 12 16,67
13 - 13 50,00
14 14 83,33
15 15 Bidia 3
16 16 41,67
17 17 8,33
18 18 41,67
19 19 75,00
29 20 50,00

T. Kesukaran
Sukar
Sedang
Sangat Mudah

Sedang

Sangat Mudah
Mudah

Sedang
Mudah

Sukar

Sangat Mudah
Sukar
Sangat Mudah
Sedang
Sedang
Sangat Mudah
Mudah

Sangat Mudah
Sedang
Sedang

Mudah

Korelasi
0,283
0,579
0,588
0,670
0,408
0,625
0,606
0,353

-0,031
0,493
-0,014
P,375
0,361
0,676
0,476
0,426
9,153
0,403
0,567
0,572

Sign. Korelasi

Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan

Sangat Signifikan.

Sangat Signifikan

Signifikan
Sangat Signifikan
Signifikan
Signifikan
Sangat Signifikan
Sangat Signifikan
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Lampiran 10 Foto Saat Wawancara dan Mengambil Data Penelitian
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